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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Banser dalam Menjaga Toleransi Umat
Beragama (Studi pada Banser Kota Mojokerto tahun 2000-2019)” ini mengkaji
permasalahan yang terfokus pada pertanyaan penelitian (1) Bagaimana sejarah
berdirinya Banser ? (2) Bagaimana keterkaitan Banser dan NU dalam hal toleransi
? (3) Bagaimana peran Banser Kota Mojokerto dalam menjaga toleransi umat
beragama tahun 2000-2019 ?

Skripsi ini menggunakan kajian lapangan dan kajian pustaka dengan
pendekatan sosiologi dan historis. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian
ini yakni dengan teori Ashabiyah Ibnu Khaldun dan teori peran Kahn et al. Pada
tahun 1964, Banser dibentuk sebagai pasukan khusus dari GP Ansor dengan
susunan regu, peleton, kompi, dan batalyon. Banser yang terbentuk pada masa
kerusuhan PKI tersebut mengawal untuk keselamatan para kiai dan ulama NU.
Dengan seiring berkembangnya zaman, tugas Banser pun berkembang tidak hanya
sebagai pengawal kiai dan ulama NU.

Dari penelitian yang telah diteliti, permasalahan yang dipaparkan memiliki
jawaban sebagai berikut. Banser didirikan pada tahun 1964 di Blitar atas usulan
M.Z. Kayubi yang sebelumnya telah memiliki cikal bakal yakni Banoe. Banser
merupakan bagian dari NU yang keduanya berpahamkan Ahlussunnah Wal
Jamaah dan terdapat tasamuh yang dilihat sebagai Ukhuwah Insaniyah dan
Ukhuwah Wathaniyah. Banser Kota Mojokerto yang pernah mengalami
kevakuman tetap memiliki peranannya dalam toleransi pada tahun 2000-2019
yakni pengamanan tempat ibadah dan hari besar keagamaan, diskusi lintas agama,
haul Riyanto, membuat rumah toleransi.

Kata Kunci: Banser, Toleransi
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ABSTRACT

This thesis, entitled "The Role of Bansers in Maintaining Religious
Tolerance (Study at the Mojokerto City’s Banser in 2000-2019)" examines issues
that are focused on research questions (1) How is the history of Banser
established? (2) What is the relationship between Banser and NU in terms of
tolerance? (3) What is the role of the Mojokerto City Banser in maintaining
religious tolerance in 2000-2019?

This thesis uses field studies and literature studies with a sociological and
historical approach. The theory used in this study is the theory of Ashabiyah Ibn
Khaldun and the role theory of Kahn et al. In 1964, the Banser was formed as a
special force from GP Ansor with a team, platoon, company and battalion. Banser
formed during the PKI riots escorted for the safety of the kiai and NU scholars.
With the development of the times, Banser's duty also developed not only as a
bodyguard of the kiai and NU scholars.

From the research that has been studied, the problems presented have the
following answers. Banser was founded in 1964 in Blitar at the suggestion of
M.Z. Kayubi who previously had a forerunner, namely Banoe. Banser is part of
NU which both understand Ahlussunnah Wal Jamaah and there is tasamuh which
is seen as Ukhuwah Insaniyah and Ukhuwah Wathaniyah. Mojokerto City’s
Banser who had experienced a vacuum still had its role in tolerance in the years
2000-2019 namely securing places of worship and religious holidays, cross-
religious discussions, haul Riyanto, making houses of tolerance.

Keywords: Banser, Tolerance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Toleransi merupakan isu yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut
dikarenakan Indonesia yang membentang luas berderet kepulauan mulai dari
Sabang hingga Merauke dengan keanekaragaman agama, suku, bahasa,
budaya, dan adat istiadat. Dengan hal tersebut diperlukan adanya toleransi
dari semua pihak untuk terwujudnya Indonesia yang damai.

Toleransi (Arab: tasamuh, as-samahah) yakni sebuah konsep sikap
adanya rasa saling menghormati dan bekerjasama di antara kelompok-
kelompok masyarakat yang memiliki keanekaragaman yang berbeda baik
secara etnis, bahasa, budaya, politik, maupun agama.' Dalam konteks sosial
budaya dan agama Istilah toleransi mempunyai arti perbuatan dan sikap tanpa
adanya diskriminasi terhadap suatu kelompok atau golongan yang berbeda di
masyarakat. Toleransi dalam beragama, dimana mayoritas kelompok agama
dalam masyarakat memberikan tempat bagi kelompok agama lain untuk
hidup di lingkungannya.?

Toleransi dalam pemikiran Franz Magnis Suseno yakni sikap menerima
dengan sepenuh hati terhadap perbedaan latar belakang suku bangsa, agama
dan budaya yang dimiliki setiap orang Indonesia. Harmoni kehidupan dalam

keberagaman akan terwujud apabila sikap bertoleransi dapat secara konsisten

!Aslati, “Toleransi antar umat beragama dalam perspektif Islam”
?Abu Bakar, “Konsep toleransi dan Kebebasan Beragama” TOLERANSI: Media Komunikasi Umat
Beragama Riau, 7 (2), 2015, 123



diterapkan. Dan bahkan toleransi dapat menjadi suatu kebiasaan dan menjadi
bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia serta menerima keberagaman
dengan penuh ketulusan.’

Islam selalu mengajarkan kepada umat manusia agar berperilaku saling
menghormati dan bertoleransi serta menghargai sesama dalam menjaga
kebenaran dan kesucian ajaran Islam. Islam mengajarkan kepada umatnya
mengenai pentingnya memelihara persatuan dan kerukunan, baik di dalam
maupun di luar umat beragama Islam. Menjaga kerukunan dan persatuan di
dalam maupun di luar umat beragama Islam yakni dengan bentuk saling
mencintai dan menyayangi antar sesama pemeluk agama. Pada hakikatnya
Islam tidak membeda-bedakan apapun agama yang dianut oleh seseorang,
penghormatan dan perlakuan yang diberikan sama kepada semua pemeluk
agama selama mereka tidak memerangi Islam.*

Dalam catatan sejarah juga diceritakan bagaimana santunnya Nabi
Muhammad SAW Kketika bergaul dengan orang-orang Yahudi dan kaum
munafik disaat berada di Madinah setelah hijrah. Nabi Muhammad tetap
menerima sikap lahiriah mereka dan membiarkan para ahli kitab tetap
memeluk agamanya dengan bebas. Beliau bahkan melarang para sahabat
untuk memerangi dan menyakiti mereka. Nabi Muhammad pun berinteraksi
dengan orang-orang non-Muslim disekitarnya, seperti kisah Nabi yang pernah

menggadaikan baju perangnya kepada Abu Syahm seorang Yahudi.

*Yuventia Prisca Diyanti Todalani, “TOLERANSI: APA DAN MENGAPA?” dalam
binus.ac.id/malang/2018/07/toleransi-apa-dan-mengapa/ diakses pada 12 Juni 2019

*Abu Bakar, “Konsep toleransi dan Kebebasan Beragama” TOLERANSI: Media Komunikasi Umat
Beragama Riau, vol. 7 No.2, 2015, 125



Begitupun dengan sikapnya dalam bergaul dengan sebagian tamu-tamu
perempuan Yahudi serta keramahannya ketika menyambut orang-orang
Nasrani Najran di Masjid Nabawi sebagaimana tersebut dalam riwayat Ibn
Ishak dan Ibn Saad.

Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa pengakuan Islam terhadap
keberadaan agama lain telah ada semenjak masa Nabi Muhammad SAW
sampai saat ini, namun Islam tidak pernah mengakui kebenaran agama lain.
Seperti peristiwa yang melatar belakangi turunnya firman Allah SWT dalam
surat Al-Kafirun ayat 6 yang memiliki arti:

“Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.”®

Ayat tersebut turun pada saat sekelompok kafir Quraisy menghadap Nabi
Muhammad SAW, kemudian mengajak Nabi agar menyembah tuhan mereka
selama satu tahun dan mereka pun akan menyembah tuhan Nabi Muhammad
yakni Allah SWT selama satu tahun juga. Allah pun menurunkan ayat ini
sebagai penegasan bahwa Islam mengakui akan keberadaan agama-agama
selain Islam namun tidak mengakui kebenaran ajaran agama-agama selain
ajaran Islam tersebut.’

Al-Quran surat al-Hajj ayat 41, Allah membiarkan di muka bumi ini
terdapat gereja, dan tempat ibadah lainnya yang semuanya untuk

membesarkan nama Allah. Dalam Al-Quran terdapat surah Romawi al-Rim

*Yunal Isra, “Belajar Toleransi Beragama dari Nabi Muhammad” dalam
www.nu.or.id/post/read/85507/belajar-toleransi-beragama-dari-nabi-muhammad diakses 13 Juni

2019

®Al-Qur’an, 109 (Al-Kafirun): 6
"Yunal Isra, “Belajar Toleransi Beragama dari Nabi Muhammad”


http://www.nu.or.id/post/read/85507/belajar-toleransi-beragama-dari-nabi-muhammad

yang berisi yakni ketika terjadi perang Romawi(Katolik) dengan Persi
(Majusi) dan Romawi mengalami kekalahan. NabiMuhammad merasa susah
dan sedih. Allah menghibur Nabi dengan diturunkannya surat ar-Rum bahwa
10 tahun yang akan datang Romawi akan mendapatkan kemenangan dan
kamu akan senang dan gembira. Di dalam al-Quran terdapat sebuah catatan
sejarah mengenai tragedi orang Kristen, namun hal tersebut tak tercantum
dalam kitab orang Kristen sendiri. Yakni peristiwa bagaimana raja Dzunuwas
membakar hidup-hidup orang Kristen Najran. Qutila ashhabulukhd(d. Nabi
Muhammad menyebut negara Arab dengan negara Madinah yang memiliki
arti  beradab, berbudaya, bermoral, berakhlak, menjunjung tinggi
kebersamaan, saling menghormati dan menegakkan keadilan. Dengan kata
lain, Nabi tidak memproklamirkan negara Arab sebagai negara Islam.
Siapapun yang melakukan kesalahan akan mendapatkan hukuman dan
siapapun yang berbuat kebenaran akan ditegakkan meski seorang muslim
yang melakukan kesalahan dan non muslim berbuat kebenaran.
Mangataladzimmiyyan faana gasmuh, barang siapa yang membunuh
nonmuslim maka berhadapan dengan saya, wa man kuntu gasmuhufalam
yasyum raihatal jannah, barang siapa yang berhadapandengan saya maka
tidak akan masuk surga. Menurut KH. Said Agil Siradj, “ Siapa yang
membunuh non muslim atau bahkan gereja berhadapan dengan saya, kata

Nabi.”®

8Fathurrohman, “Aswaja NU dan Toleransi Umat Beragama” Jurnal Review Politik 2(1), 2012, 39



Ketika Umar bin Khattab menjadi seorang khalifah, ia pun melakukan hal
yang sama. Dalam kunjungannya ke Palestina yang pada saat itu ia berada di
dalam Gereja dan mendengar suara adzan ashar, ia pun keluar dan melakukan
shalat di luar. Ketika ditanya ia menjawab “Saya khawatir kalau umat Islam
mendatang akan merebut gereja ini menjadi masjid dengan alasan bekas
shalatnya Umar.”

Ketika Nabi menerima hadiah dari Gubernur Mesir,Mugaugqis, berkata:

“Nanti Mesir akan menjadi Islam berkat tanganmu Umar.” Betulkan?
Mesir Islam pada masa khalifah Umar. ,,Kalau Islam sudah sampai Mesir
jangan kau ganggu kehormatannya, keluarganya Mariah ini. “Yang dimaksud
adalah Ortodoks Koptik. Sehingga sampai sekarang pusatnya Ortodoks
Koptik di Alexanderia tidak pernah diganggu. Padahal di Mesir pernah
melawan Romawi dalam perang salib, Salahuddin al-Ayyubi berperang
dengan katolik. Akan tetapi Kristen Koptik tidak mau.”*

Islam sebagai agama mayoritas memegang peranan penting dalam
mewujudkan toleransi umat beragama di Indonesia. Seperti yang terdapat
dalam Al-Quran maupun sejarah Nabi Muhammad dan umat Islam dalam
mewujudkan toleransi. NU sebagai salah satu ormas Islam terbesar pun turut
andil dalam mewujudkan toleransi.Hal tersebut termuat dalam 4 falsafah
dasar Khittah Nahdlatul Ulama (PBNU, 2015), yaitu:

1. Sikap Tawassuth dan I 'tidal. Sikap tengah yang berintikan kepada prinsip
hidup yang menjunjung tinggi berlaku adil dan lurus di tengah-tengah
kehidupan bersama.

2. Sikap Tasamuh. Sikap toleransi, menghargai perbedaan pandangan dan

pendapat dalam masalah keagamaan terutama hal-hal yang bersifat furu’

°Ibid
O1pid



atau menjadi masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasyarakatan dan
kebudayaan.

3. Sikap Tawazun. Merupakan sikap menyeimbangkan hubungan dengan
Allah dan hubungan dengan manusia dan lingkungannya.

4. Amar Maruf Nahi Munkar. Adalah mengajak kebaikan dan mencegah
kemunkaran serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat
menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan.*

NU melalui Banser yang merupakan tenaga inti Gerakan Pemuda Ansor
sebagai kader penggerak, pengemban dan pengaman program-program sosial
kemasyarakatan Gerakan Pemuda Ansor. Banser yang merupakan singkatan
dari Barisan Ansor Serbaguna merupakan kelompok kader anggota Gerakan
Pemuda Ansor sebagai tenaga inti yang memiliki disiplin tinggi, kreativitas,
penuh daya juang, daya tahan fisik serta mental yang tinggi dan dapat
bergerak di segala bidang kepentingan untuk mewujudkan misi Gerakan
Pemuda Ansor dan kemaslahatan umat.'®> Banser merupakan lembaga semi
otonom dari Gerakan Pemuda Ansor atau yang biasa disingkat GP Ansor.
Banser selalu terkait dengan GP Ansor secara struktural di bawah koordinasi
ketua umum di tingkat pusat dan ketua pada masing-masing di bawahnya.

Banser dalam menjalankan tugasnya di bidang sosial kemasyarakatan
mempraktikkan toleransi antar umat beragama melalui penjagaan tempat-

tempat ibadah seperti pada saat perayaan hari-hari besar agama lain untuk

Fyad hasyim, “Peran Organisasi Nahdlatul Ulama Dalam Menangkal Ideologi Islam Radikal
(Studi Organisasi di Pengurus wilayah Nahdlatul Ulama provinsi Lampung)” Fakultas llmu Sosial
dan lImu Politik Universitas lampung 2018, 11 skripsi

2Choirul Anam, Gerak langkah pemuda Ansor sebuah percikan sejarah kelahiran (Surabaya:
Majalah NU AULA, 1990), 203



menjaga kerukunan dan kedamaian. Dalam menjalankan tugasnya tersebut,
Banser selalu berpegang pada khittah NU diantaranya yakni mengenai
Tasamuh. Sebagai anggota Banser, tentu wajib untuk berpegang teguh dalam
hal itu. Tak terkecuali Riyanto, anggota Banser yang gugur pada saat menjaga
Gereja Eben hazer Mojokerto yang merupakan salah satu wujud toleransi
yang dilakukan Banser terhadap umat beragama. Dari pemaparan tersebut
mengenai toleransi dan juga Banser sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai bagaimana peran Banser
dalam menjaga toleransi umat beragama yang dalam hal ini Banser
Mojokerto. Secara redaksional judul dalam penelitian ini adalah Peran Banser
Dalam Menjaga Toleransi Umat Beragama (Studi Kasus pada Banser
Mojokerto tahun 2000-2019).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Banser ?
2. Bagaimana keterkaitan Banser dan NU dalam hal toleransi ?
3. Bagaimana Peran Banser Kota Mojokerto dalam menjaga toleransi umat

beragama tahun 2000-2019 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Banser
2. Untuk mengetahui keterkaitan Banser dan NU dalam hal toleransi
3. Untuk mengetahui peran Banser Kota Mojokerto dalam menjaga toleransi

umat beragama tahun 2000-2019

D. Kegunaan Penelitian



1. Kegunaan Akademis
Penulisan ini secara akademis mencari peran Banser Kota
Mojokerto pada tahun 2000-2019 dalam menjaga toleransi umat
beragama. Selain itu menggali lebih dalam mengenai toleransi dan
peristiwa Riyanto.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki peranan yang nyata dalam
hal toleransi dan Banser serta bahan kajian atau sumber rujukan bagi para
pengkaji selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai Banser
juga mengenai toleransi.
E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Sartono Kartodirjo mengemukakan bahwa pendekatan berpengaruh
terhadap pemaknaan atau penggambaran mengenai suatu peristiwa dari segi
dan sisi mana kita memandang, dimensi yang diperhatikan, unsur-unsur yang
diperlukan dan lain sebagainya. Pendekatan yang digunakan oleh seorang
peneliti dan sejarawan sangat menentukan terhadap hasil interpretasinya.’®
Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi dan
historis. Dengan pendekatan historis, penulis memiliki tujuan agar dapat
menjadi pisau analisis pembedah yang menjelaskan peristiwa lampau dengan

sekarang yang diharapkan dapat membedah peristiwa lampau mengenai

Banser Kota Mojokerto. Sedangkan mengenai perilaku, toleransi yang

Bsartono Kartodirjo, Pendekatan llmu-llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 4



dilakukan oleh Banser yang mana hal tersebut dapat dibedah dengan
pendekatan sosiologi.™

Berdasarkan pandangan Ibnu Khaldun, terdapat sebuah teori yakni
Ashabiyah yang secara etimologis, berasal dari kata ashaba yang artinya
mengikat. Secara fungsional berarti mengenai ikatan sosial budaya yang dapat

digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok sosial.’®

Ashabiyah sendiri
mengandung makna group feeling, solidaritas kelompok, fanatisme kesukuan,
nasionalisme atau sentimen sosial yaitu cinta dan kasih sayang manusia
dengan tetangganya ketika salah satu darinya mendapatkan ketidakadilan atau
diskriminasi dan semacamnya.*® Ibnu Khaldun membagi Ashabiyah ke dalam
dua macam yakni positif dan negatif. Dalam pengertian positif, ashabiyah
menunjuk pada konsep persaudaraan. Dalam pengertian negatif, ashabiyah
menimbulkan kesetiaan dan fanatisme yang tidak didasarkan pada kebenaran.
Diperlukannya Ashabiyah ini yakni pertama, mengenai teori berdirinya sebuah
negara berkenaan dengan realitas kesukuan. Dan jika dilihat dari faktor
psikologis masyarakat, dalam mendirikan negara tidak mungkin tanpa
didukung adanya rasa persatuan dan kesatuan. Kedua, berdirinya sebuah
negara harus melalui proses perjuangangan yang keras dan berat.*’

Hal ini sesuai dengan yang dikaji pada penelitian ini yakni Peran Banser

dalam menjaga Toleransi Umat beragama. Penulis memakai pemaknaan

“Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 11.
>Abbas Sofwan Matlail Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun Tentang perubahan Sosial” dalam
SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar’i 6 (1), 2019, 6

'8Samsinas, “Ibnu Khaldun: Kajian Tokoh Sejarah dan Ilmu-Ilmu Sosial” dalam Jurnal Hunafa 6
(3), 2009, 336

" Abbas Sofwan Matlail Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun........ , 8
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Ashabiyah positif, yakni persaudaraan. Ashabiyah yang memiliki makna
solidaritas kelompok, nasionalisme ataupun rasa cinta kasih sayang manusia

disaat tidak mendapatkan keadilan atau mendapatkan diskriminasi.

Selain itu, penulis juga menggunakan teori peran Kahn et al. Yang
menyatakan bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat mempengaruhi
harapan setiap individu mengenai perilaku peran mereka. Harapan tersebut
meliputi norma-norma atau tekanan untuk bertindak dalam cara tertentu.
Individu akan menerima pesan tersebut, menginterpretasikannya, dan
merespon dalam berbagai cara.’® Dalam hal ini peran yang dilakukan oleh

Banser dalam menjaga toleransi beragama.

F. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terkait dengan Peran Banser dalam Menjaga Toleransi
Umat beragama masih belum banyak dilakukan namun dari beberapa
penelitian yang ada terdapat perbedaan baik dari fokus yang diambil,
metodologi, serta beberapa aspek lainnya. Beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan yakni sebagai berikut:
1. Imam Solichun dalam Tesisnya yang berjudul “Peran Organisasi Pemuda
Dalam Menangkal Radikalisme (studi pada GP Ansor Kota Surabaya
Periode 2017-2021)”. Hasil penelitiannya yakni dengan merevitalisasi

nilai-nilai Islam ahlussunnah wal jamaah (aswaja) serta menangkal

8Gartiria Hutami, Anis Chairi, “Pengaruh Konflik Peran dan Ambiguitas Peran Terhadap
Komitmen Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah (studi empiris pada Inspektorat Kota
Semarang) Universitas Diponegoro



11

radikalisme dengan bekerjasama dengan berbagai pihak yang sepaham
termasuk dengan pemerintah Kota Surabaya.*®

2. Yusefri dalam penelitiannya yang berjudul “Syariat Islam Tentang Relasi
dan Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-Quran”. Hasil dari
penelitiannya yakni yang pertama bahwa Islam terambil dari akar kata
bahasa Arab “salima” (yang memiliki arti selamat dan damai) merupakan
agama yang sangat mementingkan ajaran tentang kedamaian, ketentraman.
Kedua, Islam memiliki empat prinsip utama yang diletakkan sebagai
pijakan membangun kerukunan hidup beragama yakni 1) “laa ikraha fi
diin” 2) “lakum dinukum waliyadiin” 3) toleran “tasamuh” 4)
universalitas manusia/ummatan wahidah.”

3. Nur Asifin dalam skripsinya yang berjudul “Peran Barisan Ansor
Serbaguna (BANSER) Nahdlatul Ulama Dalam Mengembangkan Sikap
Nasionalisme Studi Deskriptif BANSER Kota Bandung”. Hasil
penelitiannya yakni sikap nasionalisme Banser dikembangkan dengan baik
dengan melalui kegiatan kaderisasi, diskusi serta kegiatan-kegiatan sosial.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk menciptakan kader yang memiliki sikap
hubbul wathan (cinta tanah air) untuk menjaga Pancasila dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).%

G. Metode Penelitian

Imam Solichun, “Peran Organisasi Pemuda Dalam Menangkal Radikalisme (studi pada GP
Ansor Kota Surabaya 2017-2021) (Thesis UINSA Surabaya, 2018)

Y usefri, “Syariat Islam Tentang Relasi Dan Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-Quran’
Al-Istinbath:Jurnal Hukum Islam 2 (1) 2017 STAIN Curup Bengkulu

'Nur Asifin, “Peran Barisan Ansor Serbaguna (BANSER) Nahdlatul Ulama Dalam
Mengembangkan Sikap Nasionalisme studi deskriptif BANSER Kota Bandung” (skripsi UPI
Bandung, 2019) dalam repository.upi.edu

1)
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Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang sering
disebut dengan metode sejarah. Metode ini memiliki empat tahapan yaitu
Heuristik, verifikasi (kritik sumber), Interpretasi, dan Hitoriografi.?

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini, penulis akan mengumpulkan data melalui buku-buku,
artikel, jurnal, makalah dan wawancara mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan
sumber ini, sumber data terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber Primer

Sumber Primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti
sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering disebut
dengan sumber atau data langsung, seperti: lembaga, orang, struktur
organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan yang digunakan
sebagai sumber primer adalah wawancara langsung dengan pelaksana
peristiwa maupun saksi mata.?® Adapun sumber utama dalam penelitian
ini adalah pengurus Banser Mojokerto 2000-2019. Serta foto-foto
kegiatan juga surat perintah penjagaan dan pengamanan gereja.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data
primer. Data sekunder dapat disebut data pelengkap. Data sekunder
dapat merupakan data yang telah ditulis berdasarkan sumber pertama.

Dalam buku Metode Penelitian Sejarah  disebutkan bahwa data

Dwi Susanto, Pengantar llmu sejarah (Surabaya: UINSA Press, 2014), 58
ZDudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos wacana llmu, 1999), 56
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sekunder merupakan data atau sumber yang tidak secara langsung
disampaikan oleh saksi mata.?* Sumber sekunder disini penulis akan
memnggunakan buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan
Banser dan toleransi. Sumber-sumber sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yakni buku dari Choirul Anam “Gerak
Langkah Pemuda Ansor”, Abdul Hamid Wilis “Aku Menjadi
Komandan Banser (Barisan Ansor Serbaguna)”, Hairus Salim HS
Kelompok Paramiliter”, serta beberapa jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Data yang terkumpul selanjutnya akan diuji kembali dengan
menggunakan Kkritik intern dan ekstern agar diketahui keotentikan dan
kredibilitas sumber. Kritik intern dilakukan agar mengetahui kelayakan
dari sumber. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui tingkat keaslian
sumber data guna memperoleh keyakinan bahwa penelitian telah
diselenggarakan dengan sumber data yang tepat dan jelas.?

Sumber primer yang terdapat dalam penelitian ini, merupakan orang
yang turut berperan di dalamnya serta dokumen-dokumen dan foto-foto
kegiatan yang dilakukan yang berasal dari GP Ansor dan Banser Kota
Mojokerto sendiri. Sehingga untuk keotentikan dari sumber yang
digunakan dapat dikatakan valid. Untuk sumber sekunder yang terdapat

dalam penelitian ini seperti buku dari Abdul Hamid Wilis “Aku Menjadi

2Ibid., 56
B|pid., 59
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Komandan Banser (Barisan Ansor Serbaguna)” ia merupakan tokoh yang
turut andil dalam pembentukan Banser pada saat itu seperti surat
keterangan yang tercantum di dalam bukunya tersebut. Buku dari Choirul
Anam “Gerak Langkah Pemuda Ansor” ia pernah menjabat sebagai ketua
dari pengurus wilayah GP Ansor. Sehingga sumbe-sumber ini dakatakan
valid.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi  merupakan tahapan setelah kritik sumber. Setelah
melakukan kritik sumber, kita mendapatkan informasi tentang perjalanan
sejarah yang dikaji. Berdasarkan segala keterangan/informasi tersebut
maka dapat disusun fakta-fakta sejarah yang dapat dibuktikan
kebenarannya. Pada tahap interpretasi penulis melakukan penafsiran
terhadap sumber-sumber yang telah diverifikasi. Peneliti memberikan
penafsiran terhadap sumber yang diperoleh mengenai Toleransi Banser
studi kasus tragedi Riyanto di Gereja Eben Hazer Mojokerto tahun 2000.
Interpretasi ini bertujuan untuk menganalisis sumber-sumber sejarah yang
diperoleh bersama dengan teori-teori yang digunakan. Sehingga
didapatkan fakta yang dapat disusun dalam suatu interpretasi yang
menyeluruh.?®

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)
Historiografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-fakta yang

tersusun yang diperoleh penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber

%Kuntowijoyo, Pengantar ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 102
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sejarah dalam bentuk tulisan.?’ Dalam tahap ini penulis dituntut

menyajikan tulisan dengan bahasa yang baik dan benar, sehingga orang

lain mudah membaca dan memahaminya. Selain itu dalam proses
historiografi, sejarawan tidak boleh mengkhayalkan sesuatu hal
berdasarkan akal mereka yang mungkin dapat terjadi. Namun hal tersebut
diperbolehkan untuk tujuan tertentu akan tetapi khayalan tersebut yang
pasti terjadi.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami penulisan proposal, maka penulis
perlu untuk memberikan pola Sistematika pembahasan, merupakan diskripsi
penulisan dengan menjelaskan keterkaitan antar bab. Adapun sistematika
pembahasan dirinci sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan; secara garis besar pada bab ini akan membahas
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, metode penelitian,
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan

BAB Il berisi tentang sejarah Banser dan gambaran Kota Mojokerto. Bab
ini terbagi ke dalam dua sub bab pembahasan, pertama membahas mengenai
sejarah Banser secara umum, kedua mengenai gambaran Kota Mojokerto.

BAB Il berisi tentang sejarah Banser. bab ini terdapat dari dua sub bab
yakni; pertama mengenai Banser, NU dan Toleransi beragama pada

masyarakat Mojokerto, kedua sejarah berdirinya Banser di Mojokerto.

?’Dudung Abdurrahman, 17.
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BAB IV berisi tentang peran Banser Mojokerto dalam menjaga toleransi
umat beragama. Pada bab ini terdapat tiga sub bab, pertama mengenai tokoh
Riyanto Banser Mojokerto yang gugur dalam bom gereja tahun 2000. kedua
mengenai Peran Banser dalam menjaga toleransi umat beragama di Kota
Mojokerto tahun 2000-2019, ketiga yaitu pandangan masyarakat Kota
Mojokerto mengenai sikap toleransi Banser.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

SETTING PENELITIAN
A. Barisan Ansor Serbaguna (BANSER)
1. Sejarah berdirinya Barisan Ansor Serbaguna (BANSER)

Barisan Ansor Serbaguna atau yang disingkat dengan BANSER
merupakan pendidikan massa anggota dalam Gerakan Pemuda Ansor
atau yang dikenal GP Ansor dengan menghimpun tenaga inti yang
penuh dengan daya juang, daya tahan, militansi dan disiplin yang
tinggi serta dapat bergerak dalam segala kepentingan untuk
memperjuangkan Gerakan Pemuda Ansor dan kemaslahatan umum.?

Barisan Ansor Serbaguna atau yang biasa disebut dengan Banser
merupakan badan otonom dari Gerakan Pemuda Ansor. Banser yang
merupakan badan otonom dari GP Ansor tidak terlepas baik peraturan,
kebijakan maupun sejarahnya dengan GP Ansor sendiri. Gerakan
Pemuda Ansor (GP Ansor) merupakan organisasi kepemudaan yang
ada di dalam Nahdlatul Ulama untuk kalangan anak muda. Sejarah
kelahiran GP Ansor pun hampir sama dengan proses kelahiran dari

Nahdlatul Ulama (NU) yakni keduanya diawali oleh timbulnya

%Choirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor Sebuah Percikan Sejarah (Surabaya: Majalah
Nahdlatul Ulama AULA, 1990), 203.
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organisasi lokal yang bergerak di bidang sosial, pendidikan dan
dakwah.?®

Sejarah berdirinya GP Ansor dimulai dari sejak Nahdlatul Wathan
yang merupakan organisasi dengan menitikberatkan kegiatannya pada
peningkatan mutu pendidikan Islam, pembentukan kader dan
pembinaan muballigh atau juru dakwah. Nahdlatul Wathan sendiri
merupakan organisasi yang telah berdiri jauh sebelum NU lahir,
Organisasi ini didirikan oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH Mas
Mansur, H. Abdul Kahar, Soejono, serta Haji Oemar Said
Tjokroaminoto pada kurun waktu tahun 1916. Nahdlatul Wathan pun
mendapat sambutan hangat dari umat Islam terutama pemuda.
Nahdlatul Wathan berhasil mendirikan cabang di berbagai daerah.*

Kemudian setelah Nahdlatul Wathan, KH Wahab Hasbullah dan
KH Mas Mansur mendirikan Taswirul Afkar (semacam kelompok
diskusi) yang juga bergerak di bidang sosial, pendidikan dan dakwah.
Yang membedakannya dengan Nahdlatul Wathan yakni Taswirul
Afkar didirikan bersama dengan seorang pengasuh pondok KH
Achmad Dahlan Achyad dan P. Mangun (anggota perhimpunan Budi
Utomo), sedangkan Nahdlatul Wathan didirikan bersama dengan
seorang saudagar yakni H. Abdul Kahar, seorang arsitek terkemuka
yakni Soejono, serta tokoh pergerakan atau pemimpin Sarekat Islam

pada masa itu HOS Tjokroaminoto. Nahdlatul Wathan dan Taswirul

#Choirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor Seputar Sejarah Kelahiran (Jakarta: PT Duta
Aksara Mulia, 2010), 3.

Opid., 3.
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Afkar, keduanya sama-sama didirikan di Surabaya namun berbeda
tempat dimana Nahdlatul Wathan berpusat di Kawatan (Surabaya
Tengah) yang pengaruhnya hingga ke luar daerah, Taswirul Afkar
berkedudukan di Ampel Suci (Surabaya Utara) dan dikonsentrasikan
bagi pembinaan umat Islam di wilayah Kota Surabaya.®

Perkembangan Nahdlatul Wathan dan Taswirul Afkar yang begitu
pesat menimbulkan pemikiran pemuda untuk menyatukannya dalam
satu wadah yang bertujuan untuk mempererat hubungan dan mendidik
pemuda agar memiliki kecintaan terhadap tanah air. Dibalik ide
tersebut muncul perbedaan pendapat yang mengacu terhadap
pertentangan kaum muslim modernis dan tradisionalis. Namun, pada
tahun 1922 kedua kubu tersebut yakni KH Abdul Wahab Hasbullah
(tokoh tradisionalis) dan KH Mas Mansur (tokoh modernis)
melakukan perundingan atau rapat gabungan mengenai organisasi
tersebut yang akhirnya tidak menghasilkan apa-apa dan KH Mas
Mansur memisahkan diri masuk Muhammadiyah. Kemudian pada
tahun 1924, pemuda pendukung KH Wahab Hasbullah membentuk
organisasi Syubbanul Wathan (Pemuda tanah air) yang dipimpin
Abdullah Ubaid (ulama muda kawatan) sebagai ketua. Organisasi ini
pun disambut baik oleh pemuda Surabaya.*

Kemudian sejak dideklarasikannya organisasi Nahdlatul Ulama

pada 31 januari 1926, banyak tokoh yang yang menjadi pengurus NU

pid., 5.
#|pid., 8.
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yang bisa dikatakan Syubbanul Wathan mengalami kevakuman.
Namun, sibuk mengurus NU bukan berarti melupakan para pemuda
melainkan justru ingin membangun organisasi pemuda yang lebih
besar yang tidak hanya berpengaruh di wilayah Surabaya saja
melainkan menjangkau ke seluruh daerah. Pada 1930-an, Syubbanul
Wathan dan Da’watus Syubban melebur diri menjadi Nahdlatus
Syubban (kebangkitan pemuda) yang dipimpin oleh tokoh dari kedua
organisasi tersebut.®* Pada 1931, Abdullah Ubaid yang merupakan
barisan syuriah (legislatif) Nu mengimbau untuk masuk dalam barisan
Pemuda NU, kemudian lahirlah Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama
(PPNU) yang dipimpin oleh Abdullah Ubaid. Karena adanya pendapat
yang menilai kalimat “Persatuan” memiliki konotasi federatif, maka
pada 26 Sya’ban 1352 H (14 Desember 1932) PPNU diubah Menjadi
PNU (Pemuda Nahdlatul Ulama).3*

Nama PNU tersebut selanjutnya dikonsultasikan kepada KH
Wahab Hasbullah yang merupakan guru besar kalangan pemuda masa
itu. Dalam menanggapi usulan nama tersebut, KH Wahab Hasbullah
menyebut beberapa ayat suci Al-Quran yang mengisahkan kesetiaan
para sahabat Nabi dalam menolong perjuangan Nabi Muhammad
SAW terutama pada saat Nabi dan para sahabat hijrah ke Madinah.
Penduduk Madinah yang mendapat sebutan Ansor yang berarti

penolong, tidak tanggung dalam menolong perjuangan Nabi

®pid., 23.
*Ibid., 26.
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menyiarkan ajaran Islam dengan segala pengorbanan baik lahir
maupun batin. Dari cerita tersebut, nama PNU diubah menjadi Ansor
Nahdlatul Oelama yang disingkat ANO dimaksudkan mengambil
berkah serta teladan terhadap sikap, perilaku, dan semangat
perjuangan sahabat yang mendapat sebutan Ansor tersebut. ANO
harus senantiasa mengacu pada nilai-nilai dasar sahabat Ansor yakni
penolong, pejuang, bahkan pelopor dalam menyiarkan, menegakkan
dan membentengi ajaran Islam.*®

Meski ANO sudah terbentuk, namun secara formal organisatoris
ANO belum tercantum dalam struktur organisasi Nahdlatul Ulama.
Hubungan antara ANO dan Nahdlatul Ulama yang masih bersifat
hubungan pribadi antar tokoh pada saat itu. Pada Muktamar Nahdlatul
Ulama ke-9 di Banyuwangi pada tanggal 21-26 April 1934, Ansor
Nahdlatul Oelama (ANO) diterima dan disahkan sebagai bagian dari
Pemuda Nahdlatul Ulama.*

ANO dalam perkembangannya melangsungkan kongres | pada
1936. Dalam kongres pertama tersebut memutuskan antara lain:
melaksanakan program baris-berbaris dengan uniform seluruh
Indonesia. Disamping itu mengupayakan agar semua cabang NU
segera mengizinkan  berdirinya ANO.*’  Kemudian ANO
melangsungkan kongres keduanya pada 1937 di Malang. Kongres

tersebut berlangsung mulai Ahad hingga Rabu (8-11 Muharram 1356

®bid
®pid., 27.
Ibid., 31.
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H/21-24 Maret 1937). Dalam kongres Il ini, ANO diam-diam telah
mengembangkan organisasi gerakan kepanduan sebagai ganti Pandu
Ahlul Wathan pada masa itu. Organisasi tersebut bernama BANOE
(Barisan Ansor Nahdlatul Oelama) yang kelak disebut BANSER
(Barisan Ansor Serbaguna).®
BANOE menunjukkan kebolehannya dalam kongres tersebut
dalam baris-berbaris dengan mengenakan seragam warna kuning, dasi
hijau, peci hitam, dan bintang warna emas berjajar di pundak dengan
Moh. Syamsul Islam (Ketua ANO cabang Malang) bertindak sebagai
komandan. Kemudian Hamis Rusydi sebagai instruktur umum.
Keputusan penting dalam kongres 11 di Malang ini yakni
mendirikan BANOE di setiap cabang ANO serta penyempurnaan
Anggaran Rumah Tangga ANO terutama menyangkut BANOE.*
Kemudian pada zaman penjajahan Jepang, dimana Jepang pada
Maret 1942 mendarat di berbagai tempat di Pulau Jawa. Kemudian
pada 7 Maret 1942, tentara Jepang mendirikan Gunseikanbu,
pemerintahan militer, dan menyebarkan maklumat yang berbunyi:
“Karena bala tentara Dai Nippon berkehendak memperbaiki nasib
rakyat Indonesia yang sebangsa dan seketurunan dengan bangsa
Nippon, dan juga hendak mendirikan ketenteraman yang tangguh
untuk hidup dan makmur bersama-sama dengan rakyat Indonesia
atas dasar mempertahankan Asia Raya bersama-sama, maka dari
itu bala tentara Dai Nippon melangsungkan pemerintahan militer

bagi sementara waktu di daerah yang telah ditempatinya, agar
supaya mendatangkan keamanan yang senantiasa dengan segera.”*

®bid., 34.
®pid., 34.
“Olbid., 58.
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Karena hal tersebut, sikap NU dan ANO berhati-hati terhadap
maklumat Dai-Nippon. Dan maklumat tersebut hanya merupakan
kebohongan semata yang dilakukan oleh Jepang sebagai alat
propaganda Nippon agar mendapatkan bantuan dalam perang “Asia
Timur Raya”. Kemudian membentuk Jawa Hookokai. Jawa Hookokai
yang pada saat itu dimanfaatkan oleh kelompok nasionalis.
Selanjutnya Jepang melalui Jawa Hookokai mengumpulkan pemuda
untuk dilatih menjadi tentara PETA (Pembela Tanah Air). KH Wachid
Hasyim membujuk Jepang yang akhirnya pemuda NU (ANO) serta
santri pondok dapat dilatih sebagai tentara dengan nama
HIZBULLAH (tentara Allah). Para Kiai pun dilatih menjadi
SABILILLAH.*

Pada saat tersebut, peran ANO bisa dikatakan seluruh kekuatannya
masuk ke tentara Hizbullah di bawah panglima tertinggi Hizbullah,
Zainal Arifin, dan Panglima Sabilillah KH Mas Mansyur. ANO turut
memenggul senjata, menyabung nyawa demi kemerdekaan Indonesia.
Bahkan setelah proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Hal
tersebut terlihat dari ANO yang turut membantu melahirkan Resolusi
Jihad dalam membakar semangat kepahlawanan 10 November 1945.
Dimana Resolusi Jihad itu sendiri lahir di kantor PB ANO jl. Bubutan

VI/2 Surabaya. Setelahnya, ANO bergabung dalam Laskar Hizbullah

“1bid., 62.
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berjuang menghadapi sisa-sisa tentara Belanda yang hendak menjajah
kembali.*

Pada 27 Desember 1949, Belanda pun memberikan pengakuan
kedaulatan Republik Indonesia setelai usainya revolusi fisik pada
tahun 1945-1949. Tokoh-tokoh ANO pun memikirkan kembali
organisasinya dikarenakan pada masa penjajahan Jepang, semua
organisasi baik politik maupun kemasyarakatan dan kepemudaan
disapu bersih oleh Jepang. Sehingga, ANO baru bisa muncul lagi
setelah memperoleh seragam baru, Laskar Hizbullah.*

Muhammad Chusaini Tiway yang merupakan tokoh ANO
Surabaya melontarkan ide mengadakan reuni pemuda bekas ANO.
Reuni tersebut pun diselenggarakan pada 14 Desember 1949 di kantor
PB ANO jl. Bubutan VI/2 Surabaya. Dalam reuni tersebut KH. A.
Wachid Hasyim mengungkapkan pentingnya dibangun kembali
organisasi Pemuda Ansor dikarenakan dua hal: 1) untuk membentengi
perjuangan umat Islam Indonesia; 2) untuk mempersiapkan diri
sebagai kader penerus NU. Lahirlah kesepakatan membangun kembali
organisasi ANO dengan nama baru yakni Gerakan Pemuda Ansor
yang disingkat Pemuda Ansor.**

Perubahan nama dari ANO menjadi GP Ansor tercermin dalam

Anggaran Dasar pasal 1, berikut:

“1bid
“bid., 75.
“1bid., 76.
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“Organisasi ini bernama Gerakan pemuda Ansor disingkat Pemuda

Ansor didirikan kembali di Surabaya pada tanggal 14 Desember

1949 sebagai kelanjutan dari Ansor Nahdlatul Ulama yang

didirikan pada tanggal 10 Muharram 1353 atau tanggal 24 April

19347.%

GP Ansor telah menjadi badan otonom yang memiliki aturan
rumah tangga sendiri secara organisatoris, sehingga GP Ansor bukan
lagi bagian (departemen) pemuda NU. Dengan Ketua Umum periode
pertama PP GP Ansor yakni Chamid Wijaya.*

Pada tahun 1960-an gerakan PKI (Partai Komunis Indonesia)
terlihat aktif dan berlindundung di bawah nama besar Bung Karno
setelah sukses dalam pemilu 1955 untuk DPR dan Kkonstituante,
dengan perolehan untuk DPR: PNI 57, Masyumi 57, NU 45, dan PKI
39. Yang artinya PK| masuk dalam 4 partai besar.*’

PKI menunut dibentuknya kabinet 4 kaki (PNI, Masyumi, NU,
PKI) namun yang terbentuk yakni Kabinet ARI (Ali-PNI, Roem-
Masyumi, Idham-NU) yang disindir PKI sebagai kabinet pincang. Dan
dalam pada itu konstituante gagal melaksanakan tugasnya yang
mengakibatkan situasi politik menjadi kacau sehingga dikeluarkanlah
Dekrit Presiden 5 Juli 1959 dan lahirlah demokrasi terpimpin dengan
Bung Karno sebagai Pemimpin Besar Revolusi. Bung Karno pun
menerapkan teorinya yakni bersatunya Nasionalisme + Islam +

Marxisme dengan nama baru yakni Nasional + Agama + Komunisme

(Nasakom).

“lbid
“1bid., 78.
“Ibid., 101
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Hal tersebut mengakibatkan meletusnya pemberontakan di
berbagai daerah luar Jawa. Masyarakat pun menganggap Bung Karno
yang lebih condong terhadap PKI. PKI terus saja memecah belah
masyarakat sehingga muncul rasa saling tidak percaya, saling curiga,
dan saling bermusuhan di masyarakat. PKI hampir pasti akan
berontak, mengadakan suatu revolusi untuk mendirikan negara
komunis di Indonesia. Untuk mencapai tujuannya, PKI menghalalkan
segala cara. Konflik-konflik di masyarakat, saling curiga telah
dibangkitkan. Pencurian, perampokan meningkat. Minuman Kkeras,
perjudian, pelacuran merajalela sehingga terjadilah anarki dan
kekacauan.

Di tahun 1964, Muhammad Kayubi yang merupakan koordinator
GP Ansor Karesidenan Kediri juga Ketua PC GP Ansor Cabang Blitar
kabupaten dan kotamadya menyampaikan gagasannya yang cerdas,
brilian dan jenius, mempunyai jangkauan yang sangat panjang dan
sangat strategis, yakni perlunya dibentuk suatu pasukan khusus dari
kader inti GP Ansor. Pasukan khusus yang disusun secara konkrit
dengan susunan: regu, peleton, kompi, dan batalyon.*®

Hamid Wilis yang merupakan Ketua GP Ansor Trenggalek
menanggapi positif ide tersebut yang kemudian mengajak M. Z.
Kayubi berdiskusi panjang lebar. Hamid Wilis pun mendukung

gagasan tersebut dengan argumentasi yang sangat prinsip, sehingga

*®Abdul Hamid Wilis, Aku Menjadi Komandan Banser (Barisan Ansor Serbaguna) membela
Pancasila- menumpas G-30-S/PKI (Trenggalek: Public Policy Institute, 2011), 178.



27

mempunyai latar belakang yang jelas, landasan historis, tidak hanya

karena suatu peristiwa sesaat, temporer, reaktif, dan apologetik.

Sehingga benar-benar mempunyai latar belakang yang dapat

dipertanggung jawabkan, yakni:

Peran pemuda pada zaman kenabian.

Peran Pemuda pada awal abad XX yaitu awal zaman
pergerakan yang dipelopori oleh para pemuda termasuk
Pemuda Islam.

Lahirnya PPNU (1932), PNU (1933), Ansor Nahdlatul
Oelama yang disingkat ANO (1934).

Lahirnya Laskar Hizbullah yang dipimpin oleh tokoh NU
sebagai Panglima Hizbullah yaitu KH. Zainul Arifin
(1946).

Lahirnya Laskar Sabilillah yang juga dipimpin oleh tokoh
NU yakni K.H.M Masykur sebagai panglima yang juga
menjabat sebagai Menteri Agama dan Anggota PDRI.

Juga berdirinya laskar-laskar Islam yang bersifat lokal.
Laskar-laskar tersebut turut aktif dalam Perang
Kemerdekaan (1945-1949).

Lahirnya GPIl. Sebagian besar anggota GPIl merupakan
warga NU yang tidak tergabung dalam laskar-laskar Islam

tersebut di atas 1V.



VI.

VIL.
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Dihidupkannya kembali Ansor Nahdlatul Oelama di
Surabaya pada tanggal 14 Desember 1949 dengan nama
Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) merupakan Badan
Otonom NU dan ujung tombak NU. Dengan PBNU
terdapat kesepakatan:

a. Di bidang hukum tunduk kepada Syuriyah NU

b. Di bidang politik tunduk kepada Tanfidziyah NU

Dengan demikian tugasnya sangat berat dan luas. Selain
anggota biasa juga terdapat kader. Dari kader terdapat kader
inti. Dan dari kader inti terdapat pasukan khusus yang

tersusun rapi dan setiap saat dapat digerakkan.

Adanya gerakan-gerakan PKI yang merupakan prolog
pemberontakan G-30 S/PKI. Gerakan PKI tersebut antara
lain:

a. Dengan alasan ganyang: kaum borjuis Kkapitalis
birokrat, golongan kontra revolusioner. Kenyataan yang
dimusuhi adalah golongan Islam dan lawan-lawan
politik PKI, atau yang tidak mendukung PKI

b. Gerakan Aksi Sepihak. Yakni tanpa melalui sebuah
musyawarah:

1. Penggarap (buruh tani) mengambil bagiannya
sebesar 50% secara paksa dengan alasan

melaksanakan UUPA
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2. Menduduki, menguasai dan menggarap tanah
garapan milik orang lain (sawah, tegalan, hutan)
secara paksa

3. Membuka hutan secara liar dan dibagi sebagai tanah
garapan

4. Merusak tempat ibadah, menghina agama, Kyai dan
Ulama termasuk sebagai sasaran Gerakan AKsi

Sepihak

Yang menghalang-halangi gerakan-gerakan tersebut
dicap sebagai musush rakyat dan kontra revolusi,
menghambat landeform, karena itu menurut PKI harus

ditumpas habis.

VIIl.  Gerakan Pemuda Ansor adalah kader bangsa. Oleh sebab
itu harus riil, tangguh, terampil dan terlatih serta
mempunyai disiplin tinggi.

IX.  Kemungkinan adanya tugas-tugas khusus dari NU maupun
dalam melaksanakan program-program GP Ansor sendiri di
bidang sosial, dakwah, pembangunan, keamanan dan lain-

lain.*°

Hamid Wilis pun menyarankan untuk dibawa dalam Konferensi

Korda GP Ansor se-Karesidenan Kediri, ia pun siap mendukungnya.

“lbid., 178-181.
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BANSER pundilahirkan di Kota Blitar pada tahun 1964 dalam
Konferensi Koordinator Daerah GP Ansor Karesidenan Kediri di
Blitar atas gagasan dan usulan M.Z. Kayubi. Usulan tersebut menjadi
Keputusan Konferensi Korda. Dimana dalam konferensi tersebut

dihadiri oleh:

1. Korda Kediri M.Z. Kayubi

2. Kabupaten Blitar M. Dzanuri Acham

3. Kotamadya Blitar M. Romdon

4. Kabupaten Tulungagung Abdul Karim

5. Kabupaten Trenggalek Abdul Hamid Wilis

6. Kabupaten Kediri M. Thoyib Dahlan

7. Kotamadya Kediri M. Ma’rufin

8. Kabupaten Nganjuk M. Zaini

9. Sekretaris Korda M. Fadil®

Mengenai nama Banser sendiri, M. Z. Kayubi mengajukan
beberapa alternatif nama, salah satu diantaranya yakni Pasukan Ansor
Serbaguna yang disingkat Panser. Panser juga merupakan nama jenis
kendaraan militer. Dan nama inilah yang disetujui pada malam
pertama Konferensi Korda. M.Z. Kayubi pun mengutus M. Fadhil
(sekretaris korda Kediri) untuk berkonsultasi dengan pihak berwajib
(kepolisian) Resort Blitar. Petugas Resort Kepolisian Blitar pun

mengungkapkan bahwa kepolisian dapat menerima dibentuknya

¥pid., 182.
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Kader Ansor yang memiliki tugas serba guna akan tetapi disarankan
tidak memakai “Pasukan” karena pasukan sering digunakan di
lingkungan ABRI, agar Panser (Pasukan Ansor Serbaguna) tidak
terkesan menyamai ABRI.*

Pada malam kedua Konferensi Korda, M. Fadil pun melaporkan
hasil dari kepolisian. la pun mengajukan usulan nama yakni Barisan
Ansor Serbaguna yang disingkat Banser. Dan keputusan lain dalam
konferensi korda yakni:

1. Tiap cabang dalam Korda Kediri supaya membentuk Banser

dengan susunan Regu, Peleton, kompi, dan Batalyon

2. Mengikuti apel besar warga NU Cabang Blitar. Waktunya

menunggu ketentuan dari Ketua Umum PBNU KH. DR. Idham
Chalid dalam apel besar NU nanti untuk cabang Blitar
sebanyak-banyaknya, sedang untuk cabang lainnya minimal 1
peleton

3. Mengusulkan kepada PW GP Ansor Jawa Timur dan PP GP

ansor dapatnya dibentuk BANSER secara regional dan
nasional.

Dan oleh korda akan diusulkan Konferensi Besar GP Ansor
yang kemungkinan besar juga akan diselenggarakan di Blitar.

4. Dan lain-lain keputusan.®

B. Gambaran Umum Kota Mojokerto

1pid., 183.
52|pid., 184.
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Dilihat dari sejarah Mojokerto, nama Mojokerto berasal dari “Japan”
seperti yang tertuang dalam Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia
belanda tanggal 12 September 1838 Nomor 4 (Stb.HB tahun 1838 Nomor
30) tentang perubahan nama Japan menjadi Mojokerto. Nama Mojokerto
adalah sebutan untuk wilayah pemerintahan Kabupaten Mojokerto,
sedangkan posisi Kota Mojokerto terletak pada suatu daerah yang disebut
Kuto Bedah (perbatasan antara Desa Sooko dan Miji) sebelah barat dan

berjarak 1 Kilometer dari Kabupaten Mojokerto.>

Pada tahun 1928 Kota Mojokerto selain menjadi ibukota Kabupaten
Mojokerto dan Kota Mojokerto, juga menjadi ibukota Karesidenan
Mojokerto yang meliputi Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto dan
Kabupaten Jombang. Pada tanggal 1 November 1931 Karesidenan
Mojokerto dihapus dan dibentuk lagi Karesidenan Surabaya dengan

ibukota Surabaya.

Pada zaman pendudukan Jepang, status Kota Mojokerto menjadi Si
(Kota) yang diperintah oleh Si Ku Cho, dan yang menjadi Si Ku Cho pada
masa itu yakni Ki Ro Da (8 Mei 1942-15 Agustus 1945). Pada tahun 1945,
berdasarkan maklumat Wakil Presiden Republik Indonesia tanggal 16
Oktober 1945 danpada saat berlakunya Undang-undang Nomor 1 tahun
1945 Mojokerto sebagai kotaOtonom yang dalam pelaksanaan
pemerintahannya masuk Kabupaten Mojokerto danditunjuk seorang Wakil

Walikota, disamping Komite Nasional Daerah (KND). Kemudianpada

3BPP Kota Mojokerto, Profil Kota Mojokerto (Mojokerto, 2007), 3.
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tanggal 14 Agustus 1950 Mojokerto berdasarkan Undang-undang Nomor
17 tahun1950 dibentuk sebagai Daerah otonomi Kota kecil dan
dikukuhkan tetap sebagai KotaPraja berdasarkan Undang-undang Nomor 1

tahun 1957.%

Setelah dikeluarkannya Undang-undang Nomor 18 tahun 1965
berubah menjadi Kotamadya Mojokerto, kemudian berubah lagi menjadi
Kotamadya Daerah Tingkat Il Mojokerto berdasarkan Undang-undang
Nomor 5 tahun 1974 dengan Walikotamadya kepala Daerah tingkat II.
Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 22 tahun 1999 nama
Kotamadya Daerah Tingkat 11 Mojokerto diganti dengan Pemerintah Kota

Mojokerto dan menjadi daerah otonom kota.>

1. Letak Geografis Mojokerto

1.1 Peta Kota Mojokerto

Sumber: BPS Kota Mojokerto, Kota Mojokerto dalam angka 2019

*Ibid., 4.
%bid., 5.
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Kota Mojokerto merupakan kota kecil di sebelah barat £ 50 km
dari Ibu Kota Provinsi Jawa Timur Surabaya.”® Kota Mojokerto
menyandang kawasan pemerintahan dengan luas lahan tersempit
sekaligus terpadat di Indonesia.>’ Secara umum wilayah Kota
Mojokerto memiliki luas wilayah 20,21 km? yang terbagi menjadi 3
kecamatan yaitu Kecamatan Prajuritkulon, Kecamatan Magersari dan
Kecamatan Kranggan dan memiliki 18 kelurahan. Dengan luas
masing-masing kecamatan yakni Kecamatan Prajuritkulon dengan
luas wilayah 7,41 km? (36,67%), Kecamatan Magersari dengan luas
wilayah 8,08 km? (39,98%), Kecamatan Kranggan dengan luas

wilayah 4,72 km? (23,35%).
Tabel 1.1

Luas Daerah Berdasarkan Kecamatan di Kota Mojokerto

Ibukota
Kecamatan Luas (Km?)
Kecamatan
010. Prajurit Kulon Prajurit Kulon 7.41
001 Surodinawan Surodinawan 1.44
004 Prajurit Kulon Prajurit Kulon 1.38
005 Blooto Blooto 2.11
006 Mentikan Mentikan 0.39

%°Buku Putih Sanitasi Kota Mojokerto Tahun 2013.

*’Profil Kabupaten/Kota Kota Mojokerto Jawa Timur tahun 2003.

%¥BPS Kota Mojokerto, Kota Mojokerto Dalam Angka Mojokerto Municipality in Figures 2019
(Mojokerto: BPS Kota Mojokerto, 2019), 6-8.
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007 Kauman Kauman 0.26
008 Pulorejo Pulorejo 1.84
Magersari 8.08
020. Magersari
Gunung 1.88
002 Gunung Gedangan
Gedangan 2.61
003 Kedundung
Kedundung 0.98
004 Balongsari
Balongsari 0.22
008 Gedongan
Gedongan 0.69
009 Magersari
Magersari 1.71
010 Wates
Wates
021. Kranggan Kranggan 4,72
001 Kranggan Kranggan 1.29
002 Meri Meri 1.92
003 Jagalan Jagalan 0.26
004 Miji Miji 0.83
005 Sentanan Sentanan 0.19
006 Purwotengah Purwotengah 0.25
Kota Mojokerto tahun 2018 20.21

Sumber: BPS Kota Mojokerto
Kota Mojokerto terletak di tengah-tengah Kabupaten Mojokerto,
terbentang pada 7° 28 Lintang Selatan dan 112° 26  Bujur Timur

dengan kondisi permukaan tanah agak miring ke Timur dan Utara
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antara 0-3% serta dengan ketinggian rata-rata £ 22 m di atas
permukaan laut.

Batas-batas daerah dari Kota Mojokerto sendiri yakni di sebelah
Utara berbatasan dengan Sungai Brantas, yang membentang
memisahkan wilayah Kabupaten dengan Kota. Di sebelah Timur
berbatasan dengan wilayah Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.
Sedangkan di sebelah Selatan dan Barat berbatasan dengan wilayah

Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto.>®

2. Gambaran Demografi

Berdasarkan data statistik Kota Mojokerto, jumlah penduduk Kota
Mojokerto sebanyak 143.377 jiwa pada tahun 2018 dengan laju
pertumbuhan per tahun 2017-2018 adalah 0,33%. Dan jumlah
penduduk berjenis kelamin laki-laki sebesar 63.668 jiwa serta jumlah
penduduk berjenis kelamin perempuan sebesar 65.799 jiwa.®

Jumlah penduduk pada masing-masing kecamatan yaitu
Kecamatan Magersari sebesar 61.317 jiwa, Kecamatan Prajurit Kulon
sebesar 42.384 jiwa, dan Kecamatan Kranggan sebesar 39.676 jiwa.
Dengan total luas wilayah Kota Mojokerto 20,21 km?, kepadatan
penduduk adalah 7 orang per km? Jumlah angka kematian dan
kelahiran pada tahun 2018, angka kelahiran sebesar 2.213 jiwa dan

angka kematian sebesar 2.071 jiwa.

%Hawu Putri Jaya Riwu, Statistik Daerah Kota Mojokerto 2018 (Mojokerto: BPS Kota Mojokerto,

2018), 1.

%9BPS Kota Mojokerto, Kota Mojokerto 2019....., 70.
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Tabel 1.2 Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di

Kota Mojokerto,2018
Kepadatan
Jumlah Luas
Kecamatan Penduduk
Penduduk | Wilayah
per km?
010. Prajurit Kulon 42,384 7.41
001 8,969 1.44 5,720
Surodinawan 8,212 1.38 6,246
004 Prajurit 6,908 2.11 5,966
Kulon 6,798 0.39 3,269
005 Blooto 3,173 0.26 17,298
006 Mentikan 8,324 1.84 12,346
007 Kauman 4,536
008 Pulorejo
61,317 8.08 7,586
020. Magersari
7,583 1.88 4,044
002 Gunung Gedangan
16,330 2.61 6,247
003 Kedundung
8,187 0.98 8,388
004 Balongsari
2,356 0.22 10,613
008 Gedongan
5,829 0.69 8,448
009 Magersari
21,032 1.71 12,328
010 Wates
021. Kranggan 39,676 4.72 8,404




38

001 Kranggan 14,169 1.29 10,985
002 Meri 9,091 1.92 4,746
003 Jagalan 3,115 0.26 12,168
004 Miji 9,330 0.83 11,289
005 Sentanan 2,318 0.19 12,330
006 Purwotengah 1,653 0.25 6,747

Mojokerto 2018 143,377 20.21 7,093

Sumber: BPS Kota Mojokerto 2019
3. Gambaran Ekonomi

Mojokerto memiliki wilayah yang tidak terlalu luas dibandingkan
dengan kota-kota lainnya. Akan tetapi Kota Mojokerto merupakan
penyangga Ibu Kota Provinsi Jawa Timur dimana perekonomian Kota
Mojokerto  berkembang dengan pesat dan biasa  disebut
Gerbangkertasusila. Meski demikian, tingkat kemiskinan di Kota
Mojokerto masih tergolong tinggi jika dilihat perbandingan dengan
luas wilayahnya yakni mencapai 8000. Kemiskinan di Mojokerto
tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri fisiknya yaitu banyaknya masyarakat
yang hidup tidak ataupun belum layak. Hal tersebut terlihat dari
adanya masyarakat yang hingga tinggal di pemakaman etnis Cina
selama berpuluh tahun dan tak mendapatkan respon dari pemerintah.
Melihat dari hal tersebut bisa dipastikan bahwa pendapatan sudah pasti
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dikarenakan untuk

memenuhi kebutuhan sehari-haripun masih kurang apalagi untuk
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membeli tanah atau rumah untuk tempat tinggal. Rumah-rumah tak
layak huni pun masih banyak terdapat di Kota Mojokerto, seperti
bangunan yang terbuat dari kayu yang sudah lapuk dan reot dengan

lantai yang masih tanah.®*

Pemerintah Kota Mojokerto terus melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan  taraf hidup masyarakat diantaranya seperti:
memberikan pelatihan kerja, memperbaiki sektor pendidikan. Dilihat
dari hal tersebut terdapat cita-cita yakni memperbaiki taraf hidup

hidup masyarakat.

4. Gambaran Pendidikan

Kondisi pendidikan di Kota Mojokerto bisa dikatakan sangat baik
hal tersebut dikarenakan pada data tahun 2018 penduduk Kota
Mojokerto usia 7-12 tahun 100% masih bersekolah. Dengan perincian
yakni jumlah murid pada Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul
Athfal (RA) yaitu 21.737 dan 8.385 murid yang keduanya dalam
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan jumlah
guru masing-masing yakni 1.342 dan 590 guru.®?

Kemudian jumlah murid pada jenjang Sekolah Dasar (SD) di
bawah Kementerian Pendidikan dan Madrasah Ibtidaiyah (M) di

bawah Kementerian Agama masing-masing yakni 13.038 dan 4.041

*!Febrina Nurrahmi, “Menurunnya Tingkat Kemiskinan di Kota Mojokerto” dalam
https://www.kompasiana.com/febrinanurrahmi/5daebc32097f3635e36590e2/menurunnya-tingkat-
kemiskinan-di-kota-mojokerto diakses pada 11 November 2019

%2BPS Kota Mojokerto, Kota Mojokerto Dalam Angka.................c..ccoe.vuees, 115



https://www.kompasiana.com/febrinanurrahmi/5daebc32097f3635e36590e2/menurunnya-tingkat-kemiskinan-di-kota-mojokerto
https://www.kompasiana.com/febrinanurrahmi/5daebc32097f3635e36590e2/menurunnya-tingkat-kemiskinan-di-kota-mojokerto
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murid dengan jumlah masing-masing guru yakni 666 dan 269 guru.
Pada jenjang Sekolah Menengah pertama (SMP) di bawah
Kementerian Pendidikan dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di bawah
Kementerian Agama masing-masing yakni 7.925 dan 260 murid
dengan jumlah guru pada masing-masing yakni 519 dan 58 guru. Dan
pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di bawah Kementerian Pendidikan dan Madrasah
Aliyah (MA) di bawah Kementerian Agama masing-masing yakni
4.448, 6.994 dan 2.048 murid dengan jumlah guru pada masing-
masing yakni 281, 369 dan 140 guru.®®

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Mojokerto pada tahun
2018, sebagian besar penduduk Kota Mojokerto telah menyelesaikan
pendidikan minimal setara tamat SMP. Kesadaran masyarakat
mengenai pendidikan pun semakin besar dari waktu ke waktu atau
dalam arti lain bahwa semakin lama peluang dan kesempatan dalam

pendidikan semakin besar.®

. Gambaran Sosial Budaya

Mojokerto yang memiliki penduduk heterogen dari etnis China,
Arab, Jawa dengan berbagai agama yang dianut. Dengan hal tersebut
tidak menjadikan Kota Mojokerto menjadi kota yang sering terjadi
konflik melainkan kota yang aman dan tentram. Pemerintah Kota

Mojokerto pun melakukan berbagai macam bentuk kegiatan

®pid.,

%Hawu Putri Jaya Riwu,12
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meningkatkan ketahanan sosial budaya diantaranya dengan melakukan
dialog budaya.

Walikota Mojokerto dalam hal ini lka Puspitasari menjelaskan
salah satu misi dari Pemkot Mojokerto adalah meningkatkan ketahanan
sosial budaya dalam kerangka integritas nasional yang berlandaskan
budi pekerti luhur, bermartabat, serta berlandaskan Pancasila. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan indeks kesalehan dalam
harmonisasi antar seluruh elemen masyarakat serta memajukan
budaya. Seperti yang tertuang dalam UUD 1945 pasal 32 ayat 1,
Negara memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia di tengah
peradaban dunia, dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.®®

Dalam hal ini Kota Mojokerto melestarikan salah satu budayanya
yakni ludruk. Anak-anak pada era sekarang pun tetap melestarikannya
dengan menunjukkan penampilan Ludruk yang berjudul Legenda Watu
Blorok yang dimainkan oleh sekelompok anak dari SDN Gedongan 2
Kota Mojokerto di Panggung Anugerah Duta Seni Budaya Jawa timur,
TMII pada bulan April tahun 2018 lalu.®® Hal tersebut menunjukkan

keadaan sosial budaya di Kota Mojokerto yang masih gencar

®Deaz Terengganu, “Dialog Budaya, Ning Ita: Salah Satu Misi Program Kerja Yakni
Meningkatkan Ketahanan Sosial Budaya” dalam
https://www.google.com/amp/jurnalmojo.com/2019/07/25/dialog-budaya-ning-ita-salah-satu-misi-
program-kerja-yakni-meningkatkan-ketahanan-sosial-budaya/amp/diakses pada 9 November 2019
pukul 15.06.

%L Gora Kunjana, “Kids Zaman Now Mojokerto Hidupkan Ludruk agar mendunia” dalam
https://www.beritasatu.com/hiburan/487244/kids-zaman-now-mojokerto-hidupkan-ludruk-agar-
mendunia diakses pada 5 November 2019 pukul 20.05



https://www.google.com/amp/jurnalmojo.com/2019/07/25/dialog-budaya-ning-ita-salah-satu-misi-program-kerja-yakni-meningkatkan-ketahanan-sosial-budaya/amp/
https://www.google.com/amp/jurnalmojo.com/2019/07/25/dialog-budaya-ning-ita-salah-satu-misi-program-kerja-yakni-meningkatkan-ketahanan-sosial-budaya/amp/
https://www.beritasatu.com/hiburan/487244/kids-zaman-now-mojokerto-hidupkan-ludruk-agar-mendunia
https://www.beritasatu.com/hiburan/487244/kids-zaman-now-mojokerto-hidupkan-ludruk-agar-mendunia
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dilestarikan termasuk menyasar kepada generasi penerus di tingkat
sekolah dasar.
6. Gambaran Agama

Indonesia terdiri atas beberapa agama. Begitupun dengan Kota
Mojokerto. Penduduk Kota Mojokerto berdasarkan data dari
Kementerian Agama Kota Mojokerto mayoritas memeluk agama Islam
berjumlah 135.454 orang (91,67%), Kristen Protestan 7.983 orang
(5,40%), Kristen Katolik 2.352 orang (1,59%), Budha 1.427 orang
(0,96%), Hindu 448 orang (0,30%), Konghucu 104 (0,07%).

Kehidupan beragama di Kota Mojokerto bisa dikatakan cukup
harmonis. Hal tersebut terlihat dari beberapa hal yang dilakukan secara
bersama-sama oleh masing-masing agama untuk menjaga persatuan
dan kedamaian. Salah satunya yakni biarawati yang turut memeriahkan
acara maulid Nabi Muhammad SAW yang diadakan oleh pemerintah
Kota Mojokerto dengan mengadakan festival 5000 layah yang
bertujuan untuk mengharagai dan menumbuhkan rasa kecintaan
kepada Nabi Muhammad SAW serta sebagai sarana silaturrahmi antara
pemerintah dengan seluruh elemen masyarakat Bumi Majapahit.®’

Menurut Walikota Mojokerto periode sebelumnya yakni Mas’ud
Yunus, Kota Mojokerto merupakan miniatur dari Indonesia
dikarenakan semua agama terdapat di Kota Mojokerto. Dalam sebuah

kesempatan, ia mengatakan tiha kebijakan dalam mewujudkan Kota

%"Karina Norhadini, “Biarawati Juga Ikut Merayakan Festival Maulid Nabi di Mojokerto” dalam
https://jatimnet.com/biarawati-juga-ikut-merayakan-festival-maulid-nabi-di-mojokerto , diakses
pada 11 November 2019 pukul 21.16
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Mojokerto yang bermoral yakni terwujudnya kerukunan antar umat
beragama, meningkatkan kualitas kehidupan umat beragama,
memberdayakan lembaga-lembaga keagamaan.®®

Walikota Mojokerto pada periode ini, Ika Puspitasari mengatakan
bahwa hak bagi setiap warga negara untuk hidup dan mempertahankan
hidup dan kehidupannya seperti yang dijamin oleh UUD 1945. la pun
meminta agar masyarakat dapat belajar dari Riyanto yang juga
merupakan warga Mojokerto. Karena ukhuwah wathoniyah
mengajarkan agar kita selalu menjaga keutuhan dan kerukunan antar
umat beragama dan saling menumbuhkan rasa saling membutuhkan,

menghargai, menghormati perbedaan yang ada.®

%8k ha/uje, “Walikota Mojokerto Gelar pengajian di rumah Dinas” dalam
http://www.realita.co/wali-kota-mojokerto-gelar-pengajian-di-rumah-dinas, diakses pada 11
November 2019 pukul 21.35

%SM Said, “Non-Muslim ditolak di Bantul, Ning Ita: Tak Akan terjadi di Kota Mojokerto” dalam
https://daerah.sindonews.com/read/1392368/174/non-muslim-ditolak-di-bantul-ning-ita-tak-akan-
terjadi-di-kota-mojokerto-1554244229, diakses pada 11 November 2019 pukul 21. 45
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SEJARAH BANSER DAN TOLERANSI DI KOTA MOJOKERTO
A. Banser, NU, dan Toleransi beragama pada masyarakat Kota Mojokerto
1. Toleransi dalam Sejarah Islam

Islam yang didefinisikan sebagai “Islam agama rahmatan lil ‘alamin
(agama yang mengayomi seluruh alam) memiliki arti bahwa Islam bukan
untuk menghapuskan semua agama yang sudah ada.”’ Dalam Al-Qur’an
Allah berfirman yang artinya “dan jikalau Tuhanmu mengehendaki,
tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya? »

Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa jika Allah berkehendak
untuk menjadikan semua orang di muka bumi ini beriman kepada-Nya,
maka hal tersebut akan terjadi dan hal itu mudah saja bagi Allah. Namun
Allah tak menghendaki hal tersebut, Allah menciptakan keanekaragaman
di muka bumi ini tidak menyeragamkannya karena Allah menhendakinya.
Di dalam Al-Quran yang merupakan pedoman bagi umat Islam, ayat-ayat
mengenai toleransi telah dijelaskan oleh Allah dalam ayat-ayatnya yakni’?:

1. Surat Al-Bagarah ayat 256

"Ibnu Hari Awan, “Penyebaran Nilai-nilai Kebangsaan Dalam Semangat Toleransi Beragama di
Jawa Timur (Studi Peran PMII Jawa Timur Periode 2016-2018)”, (Tesis) 33-34.

"Al-Quran Surat Yunus/10: 99-100.

Nur Robi Wahidah dkk, “Figh Toleransi Dalam Perspektif Al-Quran Departemen Agama RI”
dalam Maghza, vol. 1 No.2, 2016, 100-104.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam):
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.”

Surat Yunus/10: 99-100

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak)
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman
semuanya? (99). Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali
dengan izin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-
orang yang tidak mempergunakan akalnya (100).”

Surat Al-Hajj/22:40

“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali mereka berkata: “Tuhan
Kami hanyalah Allah”. Dan sekiranya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat

lagi Maha Perkasa.”
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4. Al-Mumtahanah/60:8-9
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil (8). Sesungguhnya Allah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang
yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu,
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa
menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim (9).”
5. Al-Hujurat/49:13
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi  Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
6. Ar-Rum/30:22
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”

7. Al-Kafirun/109: 1-6
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“Katakanlah: “Hai orang-orang Kkafir, (1). Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah (2). Dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah (3). Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah (4). Dan kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah (5). Untukmu agamamu,

dan untukkulah, agamaku (6).”

Selain ayat Al-Quran, juga terdapat hadits Nabi yang berbunyi:
“irhamuu man fil ardhi yarhamukum man fil sama” (sayangilah orang
yang ada di muka bumi maka akan sayang pula mereka yang di langit
kepadamu).”® Di dalam hadits ini mengandung persaudaraan yang bersifat
universal, yang artinya tidak membeda-bedakan sehingga hadits ini
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad pun mengajarkan mengenai

toleransi seperti yang tertera dalam Al-Quran.

Sejarah Islam sendiri merupakan sejarah toleransi. Secara historis,
toleransi dan sikap bertoleransi dalam islam sendiri telah ada jauh sebelum
adanya kata “folerance” yang merupakan kata yang lahir dari Barat.”
Sedangkan Islam mengenal dengan istilah tasamuh yang memiliki arti
ramah atau murah hati. Perkembangan penyebaran ajaran Islam yang
berjalan secara damai tanpa adanya pemaksaan untuk memeluk agama

Islam. Sekalipun hal tersebut adalah daerah taklukan. Islam tidak

“lbnu Hari Awan, 35.
M. Sultan Zakaria, “Toleransi Beragama Dalam Islam (Kajian Historis)”
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memaksakan agama kepada umatnya melainkan mereka mengetahui

sendiri kebenaran mengenai agama Islam.

Dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad, terdapat peristiwa hijrah
yakni hijrah dari Kota Mekkah ke Kota Madinah. Madinah dahulunya
adalah bernama Yatsrib. Menjelang hijrahnya Nabi Muhammad, Yatsrib
atau Madinah terdiri dari bangsa Arab dan bangsa Yahudi yang terbagi ke
dalam beberapa suku. Suku-suku dari golongan Arab yang terkemuka
yakni Aus dan Khazraj yang bermigrasi ke Arabia Selatan. Sebagaimana
orang-orang Arab Mekkah, orang-orang Arab Madinah juga menyembah
berhala. Suku ‘Azad, Aus, dan Khazraj menyembah berhala manata (dewi
fortuna atau dewi wanita) yang diyakini oleh mereka memberikan
pengaruh terhadap nasib manusia dan merupakan dewa yang terpenting.
Sedangkan kaum Yahudi adalah masyarakat yang menganut agama
Yahudi. Sehingga bisa dikatakan masyarakat Madinah merupakan
masyarakat yang heterogen terdiri dari komunitas Yahudi, penganut agama
Yahudi, komunitas Arab penganut paganisme, orang Arab penganut
Yahudi, dan penganut Kristen yang minoritas. Mereka hidup dari kegiatan

berdagang, bertani, beternak, dan industri.”

Dari penjelasan di atas, Madinah merupakan kota yang didiami oleh
berbagai golongan suku bangsa Arab dan bangsa Yahudi yang menganut

agama dan keyakinan yang berbeda-beda. Sehingga masyarakat Madinah

">Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah ditinjau dari
pandangan Al-Quran (Yogyakarta: Ombak, 2014), 39.
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merupakan masyarakat yang majemuk dan heterogen. Dengan kedatangan
Nabi Muhammad pada saat hijrah bertambah kompleks dengan sebagian
penduduknya yang memeluk Islam.”® Komunitas-komunitas penduduk
yang menetap di Madinah pada saat Nabi Muhammad menetap di Madinah
yakni, (Ansar) kaum Arab Madinah yang telah memeluk Islam,
(Muhajirin) orang Arab Mekkah yang muslim ikut hijrah ke Madinah,
orang Arab Madinah yang menganut paganisme, golongan munafik,
golongan Yahudi dari beberapa suku baik bangsa Yahudi maupun orang

Arab yang menjadi orang Yahudi, penganut kristen minoritas.”’

Dari penjelasan tersebut, tampak bahwa heterogenitas penduduk
Madinah adalah dalam hal etnis dan bangsa, asal daerah, agama dan
keyakinan, ekonomi serta adat kebiasaan. Hal ini menyebabkan cara
berpikir dan bertindak tiap golongan berbeda dalam mewujudkan
kepentingannya sesuai denagn filosofi hidupnya yang dipengaruhi oleh
keyakinan yang dianut, kultur serta tuntutan situasi. Nabi Muhammad
memahami bahwa ia berada di antara masyarakat Madinah yang majemuk
dan masing-masing golongan bermusuhan dengan golongan lain sehingga
perlu adanya penataan dan pengendalian sosial untuk mengatur hubungan
antar golongan baik dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan

agama.’

®Ibid., 62.
Ibid., 66.
"Ipid., 70.
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Beberapa langkah yang Nabi lakukan yakni: Pertama, membangun
masjid. Hal ini selain sebagai tempat beribadah kepada Allah SWT juga
sebagai tempat mempererat ikatan dan hubungan antar jamaah Islam.
Kedua, mempersaudarakan kaum Ansar (kaum Arab Madinah yang telah
memeluk Islam) dan Muhajirin (orang Arab Mekkah yang muslim ikut
hijrah ke Madinah) untuk mempererat persattuan dan kesatuan sesama
muslim untuk menghilangkan permusuhan lama di kalangan mereka.
Ketiga, perjanjian tertulis atau piagam Madinah yang menekankan
persatuan dan kesatuan yang erat di kalangan kaum muslimin dan kaum
Yahudi, menjamin kebebasan beragama bagi semua golongan, kerjasama
dan persamaan hak dan kewajiban semua golongan dalam kehidupan
sosial politik dalam mewujudkan pertahanan dan perdamaian, dan
menetapkan wewenang bagi Nabi untuk menengahi dan memutuskan

segala perbedaan pendapat dan perselisihan di antara mereka.”

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Nabi tersebut mendapatkan
keberhasilan. Nabi berhasil membentuk masyarakat Islam yang bebas dan
merdeka bersama komunitas lain, non-muslim yang juga merupakan satu
kesatuan dengan umat Islam untuk bekerjasama dalam kehidupan sosial

dan politik.%

2. Toleransi dalam pandangan Nahdlatul Ulama (NU)

"Ipid., 73.
8pid., 75.
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Nahdlatul Ulama (NU) yang didirikan pada tahun 1926, diklaim
sebagai salah satu ormas (organisasi masyarakat) terbesar di Indonesia.
NU memiliki ideologi keagamaan yakni didasarkan pada Ahlussunnah wal
Jamaah (Aswaja) sehingga NU dianggap sebagai organisasi tradisionalis
dikarenakan mengikuti doktrin sunni secara ketat.

Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) tersusun dari empat kalimat dalam
bahasa Arab, yakni ahl (pengikut atau penganut), sunnah (perilaku), wa
(dan), jamaah (perkumpulan). Nabi Muhammad sendiri pernah
menjelaskan mengenai pengertian dari Ahlusunnah wal Jamaah dalam
sebuah hadits bahwa kelak umat Islam akan terbagi menjadi 73 golongan
dan semua di neraka kecuali satu saja. Sahabat pun bertanya mengenai
siapakah golongan tersebut, dan Nabi pun menjawabnya “mereka adalah
golongan Ahlussunnah wal Jamaah” yaitu “apa yang aku berada di
dalamnya bersama sahabatku” %

Ciri-ciri Aswaja yang disebutkan dalam buku karya Mukhtar
Masyhudi yang dirangkum dalam jurnal Review Politik yang ditulis oleh
Fathurrohman diantaranya yakni: 1) tawassuth, moderat baik dalam
doktrin maupun sikap dan perilaku; 2) i’tidal, berkeadilan; 3) tasamuh,
toleran, tenggang rasa; 4) tawazun, harmoni, seimbang dalam berkhidmat,

menjaga kestabilan; 5) amar ma ruf nahi munkar, menjalankan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya.®?

8lp athurrohman, “ASWAJA NU dan Toleransi Umat Beragama” dalam Jurnal Review Politik, vol
2 No.1, 2012, 36.

&pid
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Tasamuh yang merupakan salah satu ciri dari Aswaja juga merupakan
pondasi penting NU. Berdasarkan keputusan Muktamar NU ke-29 yang
dilaksanakan pada 4 Desember 1994 di Cipasung Tasikmalaya, mengenai
wawasan NU tentang Pluralitas Bangsa, NU memahami bahwa Islam
memberikan jaminan dan toleransinya dalam memelihara hubungan
bersama dengan meletakkan nilai-nilai universal seperti Kkejujuran,
kebersamaan, dan keadilan dalam memelihara kehidupan bersama dengan
tidak mengingkari adanya perbedaan dalam hal tertentu.®

Indonesia sebagai negara yang di dalamnya terdapat berbagai macam
agama, ras, suku, bangsa diperlukan toleransi atau tasamuh dan kesatuan
untuk terciptanya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang aman
dan damai. NU dengan pemahamannya mengenai toleransi berdasarkan
pada surat Al-Hujurat ayat 13 yang memiliki arti:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.

Sesungguhnya orang yang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang bertakwa”.

Kemudian juga berdasarkan pada surat Al-Mumtahanah ayat 8 yang

memiliki arti:

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama
dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil .

83Said Romadlan, “Toleransi Terhadap Non-Muslim dalam Pemahaman Organisasi Islam
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama” dalam SAHAFA Journal of Islamic Comunication, vol. 1
No.2, 2019, 110.
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NU memahami kata litaarafu dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat
13 tidak hanya sebatas saling mengenal antara laki-laki dan perempuan,
ataupun antar suku dan bangsa. NU memahami kata tersebut dengan
konteks pemahaman yang lebih luas yakni terutama dalam nilai-nilai
kemanusiaan yang universal atau umum (ukhuwah insaniyah) serta nilai

ikatan kebangsaan dan kenegaraan (ukhuwah wathaniyah).®*

NU memahami konsep Ukhuwah insaniyah, bahwa hubungan
kemanusiaan bukan hanya sebatas sesama muslim, melainkan juga dengan
non muslim. Toleransi merupakan bentuk dari hubungan kemanusiaan
dengan non muslim. Toleransi tersebut, mengharuskan kita untuk menjaga
hak masing-masing, berbuat adil, tidak mendzalimi yang lain serta tolong-
menolong. Hal tersebut termaktub dalam keputusan Komisi Bahsul
Matsail pada konferensi di Jawa Timur di Pondok Pesantren Lirboyo pada
28-29 Juli 2018, disebutkan bahwa:

“Islam mengajarkan, dalam menjalin hubungan dan interaksi sosial
dengan siapapun baik muslim maupun non muslim, setiap muslim harus
tampil dengan budi pekerti yang baik (akhlaqg al-karimah), tutur kata yang
lembut, dan sikap yang penuh kesantunan dan kasih sayang (rahmah)”.85

Sedangkan untuk konsep Ukhuwah Wathaniyah, NU memahami
toleransi terhadap non muslim sebagai bentuk ikatan persaudaraan dan

kebangsaan sebangsa dan setanah air yang terlepas dari perbedaan agama

dan latar belakang lainnya, sebagaimana yang dinyatakan dalam keputusan

#bid., 111.

& pid
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Komisi Bahsul Matsail pada Konferensi NU di Pondok Pesantren Lirboyo
Kediri Jawa Timurpada 28-29 Juli 2018, yakni:

“Bangsa Indonesia disatukan oleh kehendak, cita-cita, atau tekad yang
kuat untuk membangun masa depan dan hidup bersama sebagai warga
negara di bawah naungan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Seluruh elemen bangsa Indonesia disatukan dan meleburkan diri dalam
satu ikatan kebangsaan atau persaudaraan sebangsa setanah air (ukhuwah
wathaniyah), terlepas dari perbedaan agama dan latar belakang primordial
lainnya”.86

Sikap NU dalam toleransi beragama bercermin dari KH. M. Hasyim
Asy’ari. Beberapa sikapnya dalam toleransi kepada umat beragama yakni:
Pertama, penamaan Tebuireng. Pondok pesantren yang biasanya
bernamakan nama Arab, namun KH. M. Hasyim Asy’ari memberikan
nama untuk pondok pesantrennya yakni Pondok Pesantren Tebuireng yang
berada di dusun Tebuireng tersebut tanpa adanya tambahan nama lain
dalam bahasa Arab. Hal tersebut karena ia khawatir memojokkan orang-
orang yang telah lama tinggal di Tebuireng yang notabene-nya belum
Islam apabila memakai nama asing ataupun berbahasa Arab. la tak ingin

dimusuhi dan dituduh sebagai penyebar agama baru padahal masyarakat

setempat telah memeluk kepercayaan nenek moyang mereka. Dengan

& pid
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nama tersebutlah orang-orang dari agama lain akhirnya banyak yang
tertarik dan menjadi santri KH. M. Hasyim Asy’ari.87

Kedua, larangan menabuh kenthongan sebagai penanda waktu shalat.
Hal tersebut dikarenakan kelangkaan hadits Nabi Muhammad SAW,;
biasanya disebut dengan tidak adanya teks tertulis (dalil nagli) dan
tasyabuh atau menyerupai agama lain. la khawatir dengan menyamakan
budaya tersebut akan menjadikan agama lain tersinggung karena
budayanya telah dicuri. Sehingga larangan kenthongan bagi umat muslim
untuk menjaga keharmonisan antar umat beragama.®

Ketiga, hukum mendirikan masjid. KH. M. Hasyim Asy’ari
menghimbau masyarakat mendirikan satu masjid di wilayahnya masing-
masing adalah fardhu kifayah. Alasan dikeluarkannya fatwa tersebut agar
umat Islam tetap erat dan tidak terbagi menjadi beberapa kelompok hanya
dikarenakan masjid. Sehingga masjid sebaiknya tidak terlalu banyak,
cukup satu untuk satu wilayah. Selain itu, ditakutkan dengan banyaknya
masjid akan mengganggu tetangga-tetangga non muslim dengan
nyaringnya suara adzan yang berkumandang dimana-mana. Sehingga
fatwa tersebut mengandung makna toleransi yang tinggi.®
Toleransi dalam pandangan Barisan Ansor Serbaguna (BANSER)

Barisan Ansor Serbaguna (BANSER) merupakan badan semi otonom
dari GP Ansor yang mana GP Ansor adalah badan otonom dari NU.

Sehingga dari hal tersebut, jelaslah bahwa landasan sikap dari Banser

8 Fathurrohman, 40.

| bid

®pid., 41.
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bercermin dari GP Ansor dan NU. Seperti halnya toleransi, Banser yang
seringkali bersinggungan dengan non muslim khususnya dalam masalah
penjagaan gereja juga tidak terlepas dari pandangan NU dan GP Ansor
dalam menyikapi toleransi.

Banser pada masa awal terbentuknya dilatar belakangi oleh
memuncaknya kejadian Partai Komunis Indonesia (PKI) pada pertengahan
tahun 1960-an kini semakin berkembang dan menunjukkan kiprahnya
terutama dalam hal toleransi. Hal tersebut dapat dilihat dari seringnya
Banser yang ikut dalam kegiatan penjagaan keamanan tempat ibadah
maupun perayaan hari besar umat agama lain. Kegiatan Banser tersebut
sesuai dengan peraturan Banser pasal 4 (C) yang berbunyi “tindakan-
tindakan/usaha-usaha yang khusus menyangkut bidang keamanan dan
pertahanan negara, Banser mengintegrasikan diri dengan instansi-instansi
resmi pemerintah”.

Serta peraturan Banser pasal 6 mengenai Bai’at Banser yang berbunyi
“Dengan ikhlas serta bertawakkal kepada Allah aku berbai’at:

1. Akan menjalankan kewajiban terhadap Allah dan Rasulnya

2. Akan mengamalkan dan mengamankan ideologi negara dan
ideologi gerakan

3. Akan berjuang terus tanpa pamrih, mempertahankan dan
memenangkan tujuan perjuangan gerakan

4. Akan selalu setia kepada tugas-tugas perjuangan “Gerakan”
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Akan tunduk dan patuh kepada pimpinan serta memegang

teguh disiplin “Gerakan”.”

Serta termuat dalam Nawa Prasetya Banser yang berbunyi:

Kami Barisan Ansor Serbaguna, bertagwa kepada Allah SWT
Kami Barisan Ansor Serbaguna, setia kepada Pancasila dan
UUD 1945

Kami Barisan Ansor Serbaguna, memegang teguh cita-cita
Proklamasi Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Kami Barisan Ansor Serbaguna, taat dan ta’dhim kepada
Khittah Nahdlatul Ulama 1926

Kami Barisan Ansor Serbaguna, setia dan berani membela
kebenaran dalam wadah perjuangan Ansor, demi terwujudnya
cita-cita bangsa Indonesia

Kami Barisan Ansor Serbaguna, peduli terhadap nasib umat
manusia tanpa memandang suku, bangsa, agama, dan golongan
Kami Barisan Ansor Serbaguna, menjunjung tinggi nilai-nilai
kejujuran, kebenaran, keadilan dan demokrasi

Kami Barisan Ansor Serbaguna, siap mengorbankan seluruh
jiwa, raga dan harta demi mencapai Ridho Ilahi

Kami Barisan Ansor Serbaguna, senantiasa siap siaga membela
kehormatan dan martabat bangsa dan Negara Republik

Indonesia.®*

Choirul Anam, 251.
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Dari hal tersebut jelaslah bahwa landasan dari toleransi Banser demi
menjaga keamanan dan pertahanan negara bersama dengan instansi
pemerintah dengan tetap menjalankan kewajibannya terhadap Allah dan
Rasulnya. Landasan Banser dalam melakukan toleransi dengan umat
beragama sesuai dengan yang dijelaskan dalam Al-Quran maupun dalam
sejarah Islam. Dimana dalam NU disebut dengan “Ukhuwah Insaniyah”
yakni hubungan dengan sesama umat manusia.Hal tersebut juga seperti
yang diucapkan oleh Gus Dur bahwa “tidak papa kita membantu sesama
umat ciptaan Allah karena kita diwajibkan seperti itu” Gus Dur sendiri
sering melakukan ceramah di dalam Gereja, mbah Hasyim Muzadi juga
sering ceramah di dalam gereja. Menurut penuturan H. Bambang, klo tidak

sekarang, kapanlagi orang Kristen mendengarkan ceramah kita.*?

4. Toleransi beragama pada masyarakat Kota Mojokerto

Masyarakat kota Mojokerto merupakan masyarakat yang majemuk,
terdiri dari berbagai agama (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan
Konghucu) serta bermacam keyakinan, namun senantiasa terjaga
kerukunan, persatuan dan kesatuannya. Berdasarkan data Kementerian
Agama Kota Mojokerto yang dikutip oleh Badan Pusat Statistik Kota
Mojokerto dalam buku Kota Mojokerto Dalam Angka Mojokerto
Municipality in Figures 2019, penduduk Kota Mojokerto mayoritas

beragama Islam dengan jumlah 135.454 orang (91,67%), Protestan

'peraturan Dasar Peraturan Rumah Tangga Peraturan Organisasi Gerakan Pemuda Ansor
(Jakarta: Sekretariat Jenderal Pusat Gerakan Pemuda Ansor, 2016), 281
% Wawancara H. Bambang Purwanto, 11 Januari 2020 pkl 17.25
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sebanyak 7.983 orang (5,40%), Kristen Katolik sebanyak 2.352 orang
(1,59%), Budha sebanyak 1.427 orang (0,96%), Hindu sebanyak 448 orang
(0,30%), serta Konghucu sebanyak 104 (0,07%).%

Pada tanggal 8 Agustus 1945 bangsa Indonesia mempunyai konsensus
bersama kita semua bangsa Indonesia. Apapun agama kita, suku Kita, tetap
Indonesia yang berlandaskan Pancasila, UUD 1945 dan Bhineka Tunggal
Ika, semua tokoh-tokoh agama, tetap menjaga NKRI harga mati.**

Menurut Sigit Dany Setiono, Kapolres Kota Mojokerto toleransi
adalah dimana manusia mempunyai hak dan kewajiban masing-masing
yang mana hal tersebut harus disadari dan semaksimal mungkin dijalankan
sebagaimana mestinya. Kita mempunyai hak untuk melakukan sesuatu,
namun disaat bersamaan kita juga memiliki kewajiban yakni menghargai
hak orang lain begitupun sebaliknya dimana orang lain dapat menghargai
hak kita.”

Pada Februari 2019 lalu, terdapat konflik mengenai makam seorang
Kristen yang dimakamkan di tempat pemakaman Islam yang menuai
protes dari masyarakat yang berakhir dengan pemindahan makam tersebut.
Namun, meski terdapat konflik mengenai toleransi tersebut, Pemerintah
kota Mojokerto selalu mengadakan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan

toleransi beragama.

%BPS Kota Mojokerto, Kota Mojokerto Dalam Angka............. , 116

%Diskominfo, “Walikota Mas’ud Yunus Kukuhkan Pengurus FKUB Periode 2017-2021” dalam
www.mojokertokota.go.id/home/readmore_berita/nw2017031408375592 diakses pada 17 Oktober
2019 pukul 14.50

%Rony Yunarto, “MUI Kota Mojokerto Selenggarakan Sarasehan Peran Pemuda Dalam Era
Millenial” dalam www.jurnalmojo.com/2018/11/24/mui-kota-mojokerto-selenggarakan-sarasehan-
peran-pemuda-dalam-era-milenial/ diakses pada 17 Oktober 2019 pukul. 15.05



http://www.mojokertokota.go.id/home/readmore_berita/nw2017031408375592
http://www.jurnalmojo.com/2018/11/24/mui-kota-mojokerto-selenggarakan-sarasehan-peran-pemuda-dalam-era-milenial/
http://www.jurnalmojo.com/2018/11/24/mui-kota-mojokerto-selenggarakan-sarasehan-peran-pemuda-dalam-era-milenial/
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Contoh dari upaya tersebut yaitu diantaranya pengukuhan FKUB
(Forum Komunikasi Umat Beragama) periode 2017-2021 oleh mantan
Walikota Mojokerto, Mas’ud Yunus yang dilakukan di Pendopo Graha
Praja Wijaya dengan dihadiri camat, lurah, tokoh masyarakat dan lainnya
mencapai 100 orang pada 8 Maret 2017. Pengukuhan FKUB tersebut
adalah untuk meningkatkan toleransi umat beragama yang dilandasi saling
menghormati dan menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran
agamanya serta kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di dalam NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia),
meningkatkan pemahaman dan saling pengertian serta mendorong
partisipasi dan kerjasama umat beragama dalam memperkuat dasar-dasar
kerukunan umat beragama guna membangun dan memelihara harmoni
sosial dalam kerangka Persatuan dan Kesatuan Nasional.*®

Selanjutnya, adanya dialog-dialog yang antar agama yang diadakan
seperti Dialog Kebangsaan dengan tema Peran Lintas Iman dalam
Menyaring Paham Radikalisme yang digelar pada 24 Agustus 2019 di
GKJW Kota Mojokerto yang diikuti 250 peserta. Acara tersebut digelar
oleh PGSI (Persekutuan Gereja-gereja Seluruh Indonesia) Kota dan
Kabupaten Mojokerto serta Gusdurian Kota Mojokerto. Dialog tersebut
bertujuan untuk menjalin persatuan dan kesatuan NKRI (Negara Kesatuan

Republik Indonesia), mengantisipasi maraknya pemahaman radikalisme.®’

%Diskominfo

9Misti P, “Dialog Kebangsaan Beda Agama Digelar di Mojokerto” dalam
www.beritajatim.com/hukum-kriminal/dialog-kebangsaan-beda-agama-digelar-di-mojokerto/
diakses pada 30 Oktober 2019



http://www.beritajatim.com/hukum-kriminal/dialog-kebangsaan-beda-agama-digelar-di-mojokerto/
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Pengamanan Gereja pada saat perayaan Natal yang dilakukan oleh
personel kepolisian dan TNI, serta Ormas Islam seperti Banser dan
Pemuda Muhammadiyah. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
toleransi dan mempererat persatuan antar umat beragama.®*Dan juga salah
satu tokoh Banser yang rela mati disaat menjaga Gereja pada malam Natal
yang menjadi sosok pahlawan toleransi maupun semangat bagi para
anggota Banser di era selanjutnya.”®

Dengan adanya sinergitas dari semua pihak dalam mewujudkan
persatuan, kesatuan dan kerukunan Kota Mojokerto termasuk dalam Kota
Toleran dengan skor 2,21 pada tahun 2015, dan pada tahun 2018 akhir
versi setara institute Kota Mojokerto mendapat urutan ke 57 Kota Toleran
dengan skor 4,641

B. Barisan Ansor Serbaguna (BANSER) Kota Mojokerto
1. Sejarah Banser di Kota Mojokerto

Sejarah Banser di kota Mojokerto tidak bisa dilepaskan dari sejarah
GP Ansor di Mojokerto. KH. Ahyat Halimy beserta teman-temannya
merupakan tokoh yang mendirikan Ansoru Nahdlatul Ulama (ANO) atau
GP Ansor di Mojokerto pada tahun 1938. Motor penggerak dari gerakan

ini adalah Munassir dari Mojosari, Soleh Rusman dari Kradenan, beserta

%Mochamad Chariris, “Momentum Tingkatkan Toleransi Antarumat Beragama” dalam
www.radarmojokerto.jawapos.com/read/2018/12/26/110212/momentum-tingkatkan-toleransi-
antarumat-beragama diakses pada 30 Oktober 2019

%Ahmad Saifulloh, Wawancara, 4 November 2019

100«Ringkasan Laporan Indeks Kota Toleran 2015 Setara Institute” dalamhttp://setara-
institute.org/wp-content/uploads/2016/01/Indeks-Kota-Toleran-2015_Setara-Institute.pdf diakses
pada 30 Oktober 2019

%"Delvira Hutabarat, “94 Daftar Kota Toleransi Tertinggi dan Terendan Versi Setara Institute”
dalam https://www:.liputan6.com/news/read/3802166/94-daftar-kota-toleransi-tertinggi-dan-
terendah-versi-setara-institute diakses pada 30 Oktober 2019



http://www.radarmojokerto.jawapos.com/read/2018/12/26/110212/momentum-tingkatkan-toleransi-antarumat-beragama
http://www.radarmojokerto.jawapos.com/read/2018/12/26/110212/momentum-tingkatkan-toleransi-antarumat-beragama
http://setara-institute.org/wp-content/uploads/2016/01/Indeks-Kota-Toleran-2015_Setara-Institute.pdf
http://setara-institute.org/wp-content/uploads/2016/01/Indeks-Kota-Toleran-2015_Setara-Institute.pdf
https://www.liputan6.com/news/read/3802166/94-daftar-kota-toleransi-tertinggi-dan-terendah-versi-setara-institute
https://www.liputan6.com/news/read/3802166/94-daftar-kota-toleransi-tertinggi-dan-terendah-versi-setara-institute
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dua belas pemuda lainnya. Fungsi utama ANO pada saat itu adalah
membantu kegiatan dan program Nahdlatul Ulama.*®?
ANO tersebut didirikan ditengah-tengah kesibukan KH. Ahyat Halimy
sebagai sekretaris Tanfidziyah NU. la diangkat sebagai sekretaris
Tanfidziyah disaat berusia 20 tahun sepulangnya belajar dari Pondok
Pesantren Tebuireng, Jombang dan pada saat itu NU Mojokerto diketuai
oleh KH. Dimyati dari Kauman, dan Rois Syuriahnya yakni KH. Zainal
Alim dari Suronatan.*®
Kemudian pada tahun 1940-1942, KH. Ahyat Halimy dipercaya
menjabat sebagai ketua ANO selain ia yang juga masih menjabat sebagai
sekretaris Tanfidziyah NU Mojokerto. Pada masa kepemimpinannya, KH.
Ahyat Halimy membentuk tenaga penggerak di setiap Kawedanan, yakni:
a. Kawedanan Mojosari, diserahkan ada Munasir, Munadi dan
Mustagim

b. Kawedanan Mojokasri, diserahkan pada Mansur Solikhi dan
Saudara Imam Muhtadi

c. Kawedanan Jabung, diserahkan pada Shofwan dan Abd. Hamid

d. Kawedanan Mojokerto, diserahkan pada KH. Ahyat Halimy, KH.
Samsoemadyan, H. Bilal, dan H. Rifa’i. 2

Kegiatan ANO atau GP Ansor pada periode awal ini tidak hanya
membantu kegiatan dan program NU, melainkan sudah memiliki kegiatan

kepemudaan yang lain, seperti baris berbaris, kepanduan, bela diri dan

192Tim penyusun, Perjuangan Tiga Generasi (Mojokerto:), 83.

1931 hid

1%pid., 84.
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lain-lain. Mereka bahkan telah memiliki satu pasukan berseragam,
terompet sangkakala, dan beberapa perangkat kegiatan “kepanduan”
(seperti pramuka zaman sekarang). Selain itu, hampir setiap malam
mereka selalu berkumpul di Surau JI. Miji 36 untung berbincang-bincang
dan berdiskusi mengenai berbagai hal, mulai dari soal-soal agama sampai
dengan masalah perkembangan politik/Perang Dunia ke 11.1%°

Pada tahun 1943, terjadi penjarahan besar-besaran terhadap semua
gudang bahan makanan, toko serta barang penting lainnya yang dikuasai
Cina dan Belanda ketika tentara Jepang mulai memasuki Mojokerto.
Penjarahan tersebut merupakan atas perintah penjajah Jepang di hari
pertama mereka memasuki Kota Mojokerto. Hal tersebut bukanlah untuk
kepentingan rakyat melainkan untuk kepentingan mereka sendiri. Hal
tersebut terbukti pada keesokan harinya terdapat pengumuman bahwa
barang jarahan tersebut harus dikumpulkan di gudang-gudang dan markas
tentara Jepang. Masyarakat yang melakukan perlawanan dan penolakan
untuk mengumpulkan barang-barang mereka akan mendapatkan hukuman
mati dimana eksekusi tersebut dilakukan di alun-alun Mojokerto dengan
disaksikan oleh masyarakat yang sebelumnya dikumpulkan oleh tentara
Jepang untuk melihat eksekusi tersebut.'%
Perintah penjarahan tersebut berlangsung secara terus-menerus serta

banyak rakyat yang ditahan oleh tentara Jepang. Hal tersebut membuat

KH. Ahyat Halimy bersama dengan P. Mansur memanfaatkan keadaan

191 hid

1% hid., 85.
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dengan melaksanakan gerakan menjarah dan melucuti senjata pegawai
pemerintah Hindia Belanda di Kantor Kawedanan. Mereka juga
melakukan penggerebekan ke Pabrik Gula di Bangsal, Dinoyo, dan lain-
lain. Dengan aksi yang dilakukan tersebut, P. Mansur Solikhi pun
ditangkap oleh tentara Jepang selama satu tahun di rumah Purwotengah
dan KH. Ahyat Halimy ia dapat meloloskan diri kemudian pulang ke
rumahnya.'%’

Penjajahan yang dilakukan oleh Jepang menyebabkan penderitaan,
kelangkaan persediaan bahan sandang dan pangan, pemerkosaan dan
penganiyaan yang dilakukan oleh tentara Jepang terjadi dimana-mana. Di
tengah kesulitan tersebut, sementara pasukan sekutu memenangkan
beberapa peperangan di banyak daerah yang akhirnya membuat Jepang
mengajak pemuda-pemuda Indonesia untuk misi kemenangan dalam
Perang Asia Timur Raya. Pemuda-pemuda Indonesia diajak untuk
mengikuti pelatihan militer dan bela negara dengan membuat kelompok
seperti Heiho, Peta dan lain-lain. Para pemuda pun menerima ajakan
tersebut sebagai persiapan pembentukan Tentara Nasional apabila
Indonesia telah merdeka suatau saat nanti. Aktivitas GP Ansor pun sempat
terhenti dikarenakan hal tersebut meski semua anggota masih sangat
kompak dalam satu tekad “Li llaai Kalimatillah”**®

Setelah aktivitas GP Ansor yang pada saat itu masih bernama ANO

mati suri pada masa penjajahan Jepang, setelah kemerdekaan Indonesia

97 1pid., 86.

1981 hid



65

pada 14 Desember 1949, pada reuni ANO yang memutuskan membangun
kembali organisasi pemuda Ansor untuk membentengi perjuangan umat
Islam Indonesia dan mempersiapkan diri sebagai kader penerus NU. Pada
keputusan tersebut pun didapati perubahan nama dari ANO (Anshoru
Nahdlatul Oelama) menjadi GP Anshor (Gerakan Pemuda Nahdlatul
Ulama). Sehubungan dengan keputusan tersebut, bisa dikatakan sebagai
kebangkitan GP Ansor begitupun di Mojokerto.

Kemudian pada tahun 1964, pada konferensi yang diselenggarakan di
Blitar melahirkan BANSER atas usulan M.Z Kayubi.’®® Dan pada malam
kedua konferensi tersebut juga mendapatkan keputusan untuk
mengusulkan kepada PW GP Ansor Jawa Timur dan dan PP GP Ansor
mengenai dapat dibentuknya BANSER secara regional dan nasional. Dan
oleh korda akan diusulkan Konferensi Besar GP Ansor yang kemungkinan
besar juga diselenggarakan di Blitar.*°Setelah hal tersebut, Banser pun
dibentuk baik secara regional dan nasional. Begitu juga di Mojokerto,
Banser pun dibentuk atas dasar tersebut.

Pada awalnya, NU di Mojokerto menjadi satu kepengurusan baik di
Kota Mojokerto maupun Kabupaten Mojokerto. Begitu juga dengan GP
Ansor dan Banser. Hal tersebut dikarenakan wilayah Kota Mojokerto yang
hanya terdiri dari dua kecamatan pada saat itu yakni Kecamatan Prajurit
Kulon dan Kecamatan Magersari.'*! Kemudian pada saat GP Ansor Jawa

Timur dalam kepemimpinan Choirul Anam, ia meminta untuk

'%Abdul Hamid Wilis, 182.
"9 Ibid., 184.
11 Bambang Purwanto Wawancara, 11 Januari 2020
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kepengurusan NU, GP Ansor dan Banser dipisah antara Kabupaten dan
Kota di Mojokerto dikarenakan adanya dua pemerintahan yang ada di
Mojokerto. Pemisahan kepengurusan antara Kabupaten dan Kota tersebut
terjadi pada tahun 1985, masa kepemimpinan NU di tangan H.Fanani,
kemudian ketua GP Ansornya yakni Ahmad Sirodj, dan ketua Banser pada
saat itu yakni Asror Kholil.**?

Selanjutnya, setelah pemisahan tersebut tidak menjadikan kegiatan
antara Kabupaten dan Kota terpisah. Hanya kepengurusan yang berbeda
antara Kabupaten dan Kota akan tetapi dalam melakukan kegiatan, selalu
bekerjasama dan saling membantu karena antara Kabupaten dan Kota
tidak dapat dipisahkan mengingat sejarah yang ada.**®

Kemudian pada tahun 1980 sekian, H. Bambang Purwanto menjabat
sebagai kasatkorcab Banser Kota Mojokerto selama empat periode sampai
pada tahun 2015 secara definitif namun H. Bambang telah dinonaktifkan
sejak tahun 2000 setelah peristiwa Riyanto.Kemudian setelah
kepemimpinan H. Bambang berakhir, selanjutnya yakni dipimpin oleh
Syahrial Ekacandrabhakti pada tahun 2015.1

Pada tahun 2015, Banser dan GP Ansor Kota Mojokerto mengalami
kevakuman secara administratif dikarenakan SK (Surat Keputusan) yang
tidak memenuhi syarat persyaratan SK secara administratif. Pada bulan

November 2015 turun SK (Surat Keputusan) penunjukan kepada Sayyudi

Malik November 2015-2017 untuk melakukan konferensi. Kemudian pada

12 Abdul Muchid,Wawancara, 23 Februari 2020
3Nuri, Wawancara, Mojokerto, 25 Februari 2020
14 Ahmad Saifulloh, Wawancara, 9 Maret 2020
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November 2017 sampai dengan Desember 2018 terjadi kevakuman lagi
secara administratif dimana Ansor dan Banser tidak memiliki ketua.
Selanjutnya pada 11 Januari 2019, turun SK (Surat Keputusan) penunjukan
aktivasi kembali kepada Ahmad Saifullah. Kemudian pada 28 Mei
konferensi dan kembali mengamanahi Ahmad Saifullah sebagai ketua GP

Ansor Kota Mojokerto.'*

1 Ahmad Saifulloh, Wawancara, 4 November 2019



BAB IV

PERAN BANSER MOJOKERTO DALAM MENJAGA TOLERANSI
UMAT BERAGAMA

A. Riyanto Banser Mojokerto yang gugur dalam bom gereja tahun 2000

1.2 Riyanto

Sumber: Dokumen Pribadi diambil dari museum NU pada 2 Mei 2020.

Riyanto merupakan anggota BANSER (Barisan Ansor Serbaguna)
dari Kota Mojokerto. Riyanto adalah anak pertama dari pasangan ibu
Katinem dengan bapak Sukarmin. la merupakan tujuh bersaudara namun
salah satunya telah meninggal dunia. Adik-adik dari Riyanto yakni, Titik
Sumarni, Biantoro, Widayati, Supriyono, dan Supartini. Riyanto lahir di
Kediri 23 November 1975. Menurut penuturan ibunya Katinem, semasa

hidup Riyanto merupakan sosok yang cekatan dan mau melakukan apa
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saja sebisanya dan terbiasa membantu orang tuanya. la mendapatkan
pendidikan di sekolah umum layaknya anak-anak biasanya, mulai dari SD
(Sekolah Dasar) di Mojokerto, kemudian melanjutkan SMP (Sekolah

Menengah Pertama) di Kediri tinggal bersama nenek dari ayahnya.'*®

Riyanto masuk menjadi anggota BANSER (Barisan Ansor
Serbaguna) baru sekitar 1,5-2 tahun atas ajakan dari H. Bambang. Sebelum
masuk dan bergabung menjadi anggota Banser, ia merupakan seorang kuli
dan bekerja serabutan membantu adiknya dalam usahanya sablon.
Semenjak ia bergabung menjadi aggota Banser, Riyanto pun mendapatkan
Dalam peristiwa tersebut, adalah pengalaman pertama Kkalinya ia
ditugaskan untuk menjaga pengamanan gereja. H. Bambang Purwanto
yang pada saat itu selaku Kasatkorcab Banser Kota Mojokerto
menugaskan lima personel Banser di setiap gereja mengingat jumlah
gereja yang terdapat di Kota Mojokerto begitu banyak jumlahnya akan

tetapi wilayah Kota Mojokerto yang kecil.**’

Dalam penuturan H. Bambang, Riyanto pada mulanya Riyanto
gelisah mengenai pejagaan gereja. Hal tersebut dikarenakan ia merupakan
seorang muslim, namun bagaimana hukumnya apabila ia menjaga tempat
ibadah umat agama lain. la bertanya kepada beberapa orang juga H.
Bambang, dan yang terakhir yakni kepada Subowo yang merupakan

seorang Mudin di Prajuritkulon. la mendapatkan jawaban dari Subowo,

16K atinem,Wawancara, Mojokerto, 09 Desember 2019
"Bambang Purwanto, Wawancara, Mojokerto, 11 Januari 2020
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bahwa “Kita tidak menjaga gereja, akan tetapi kita menjaga sesama
makhluk ciptaan Allah untuk menjaga keamanannya”. Dari jawaban dari
Subowo tersebut, Riyanto pun tidak lagi gelisah mengenai penjagaan
gereja. Pada mulanya, Riyanto tidak mendapatkan tugas untuk menjaga
Gereja melainkan ia bersama dengan H.Bambang akan ditempatkan di
Polres, berkeliling untuk mengabsen teman-temannya mengingat Riyanto
yang merupakan anggota baru dalam Banser Kota Mojokerto dan untuk
pertama kalinya ia ikut dalam penjagaan gereja. Namun, salah satu
anggota Banser yakni Subowo dua hari sebelum penjagaan gereja ia
mengalami kecelakaan di Mojosari. Pada saat malam Natal tersebut,
Riyanto datang terlambat kemudian menemui H. Bambang untuk
berkoordinasi mengenai Subowo untuk bertukar posisi dengannya
dikarenakan Subowo masih dalam keadaan sakit sehingga menurutnya
Subowo tidak akan bisa lari apabila terjadi hal yang tidak diinginkan. Dari
hal tersebut pun akhirnya Riyanto bertukar posisi dengan Subowo dimana
Riyanto ikut membantu menjaga keamanan di Gereja Eben Haezer yang
berada di Jalan Kartini Kota Mojokerto dan Subowo menemui H.
Bambang di Polres dan H. Bambang menyuruh Subowo agar kembali ke

rumahnya mengingat keadaannya yang masih sakit.*®

Dalam menjaga gereja tersebut Riyanto tidak sendiri melainkan
bersama dengan anggota Banser lainnya diantaranya Amir, Mulyadi,

Subandi, Suhartono, anggota polisi, TNI, Satgas PDI. Riyanto selalu

181 hid
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berkomunikasi dengan anggota polisi yang berjaga disana sedangkan

empat anggota Banser lainnya berada sedikit ke Timur.*?

Pada sekitar pukul 9 (Sembilan) malam, kegiatan yang ada di
gereja telah usai. Dan pada saat itu, H. Bambang yang berada di polres
bersama dengan H. Tatok Setiadi yang pada saat itu merupakan ketua
PKB Kota Mojokerto dan juga Kapolres Kota Mojokerto disaat
berbincang-bincang terdengar suara ledakan. H. Bambang yang pada saat
itu membawa HT berkomunikasi, dan terdapat salah satu polisi
mengatakan apabila ada bom yang meledak. Kemudian ia pun langsung ke
tempat kejadian yang masih satu jalur dengan Polres Kota Mojokerto.
Disaat H. Bambang sampai di tempat kejadian, ia melihat bahwa anggota
Bansernya hanya tinggal empat orang yakni Mulyadi, Subandi, Amir,
Suhartono yang berada di sebelah timur. la pun menanyakan keberadaan
Riyanto, yang dijawab rekannya ia lari ke barat bersama pak Agus yang
merupakan anggota polisi. Kemudian H. Bambang pun lari ke barat dan
melihat pak Agus namun ia tidak mengenalinya pada saat itu karena pak
Agus yang penuh dengan lumpur dari selokan juga satgas PDI yang penuh
dengan lumpur. H. Bambang pun tak menemukan Riyanto pada awalnya.
la kembali menemui anggotanya dan melihat kepala mereka yang berdarah
akibat terkena serpihan paving jalan lalu ia pun membawanya ke rumah
sakit namun sebelumnya ia meminta anggota Banser berkumpul sebentar

untuk melakukan apel di Pondok An-Nawawi. Setelah itu ia pergi ke

191 hid
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rumah sakit menemui anggotanya yang terluka dan setelahnya

mengantarkan mereka ke rumahnya masing-masing.*?°

Kemudian, ia pun kembali ke rumahnya dan sebelumnya pergi ke
kantor Banser untuk memastikan apakah Riyanto sudah kembali terlebih
dahulu, ia pun melihat disana terdapat seragam Riyanto yang lengkap juga
dengan sarung tangan dan sepatu. Namun H. Bambang tak mengetahui
bahwa Riyanto memiliki seragam Banser lebih dari satu. la pun pulang ke
rumahnya karena melihat seragam Riyanto yang telah ada di kantor,
namun ia masih gelisah mengingat ia masih belum bertemu dengan
Riyanto. H. Bambang pun kembali keluar dan menuju ke Polsek dan
bertanya pada Pak Agus, di Polsek ia bertemu dengan yang berjaga di sana
dan mengatakan bahwa Pak Agus tadi sebelumnya datang namun ia penuh
dengan lumpur yang kemudian pulang untuk membersihkan diri. H.
Bambang pun menghampiri ke rumah Pak Agus namun ia hanya bertemu
dengan istrinya dan mengatakan bahwa Pak Agus tidak tahu kenapa
datang dengan penuh lumpur dan sekarang keluar menuju pos polisi yang

berada di Alun-alun Kota Mojokerto.**

Ketika menuju pos polisi tersebut, yang pada awalnya polisi-polisi
yang berada di pos tersebut bersenda gurau pun terdiam. Kemudian H.
Bambang pun menanyakan keberadaan pak Agus yang ternyata

bersembunyi di bawah meja, kemudian pak Agus pun keluar sambal

1201 hid
12 hid
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berteriak-teriak “tadi sudah saya suruh membuang, tiarap... tiarap...
buang, buang diambil lagi” kemudian “semoga husnul khotimah”. Dan di
sebelah selatan pos alun-alun terdapat gang kecil dan terdapat banyak
kerumunan orang, juga ambulan. Di tempat tersebutlah jasad Riyanto
berada berada, terpental dan berada di halaman rumah orang yang mana
pada saat itu H. Bambang tak mengetahui keberadaan riyanto. Ketika
mendengar pak Agus mengatakan hal tersebut, seketika H. Bambang
merasa lemas dan tak kuat untuk berdiri. Setelah ia merasa sudah cukup
kuat, ia pun langsung pergi ke rumah sakit dan menuju ke ruang

jenazah.'?

Ketika berada di dalam ruang jenazah, H. Bambang melakukan
pengecekan apakah benar jenazah tersebut merupakan jenazah Riyanto,
anggota Bansernya. Dan setelahnya anggota dari kepolisian masuk untuk
melakukan pengecekan. Kemudian H. Bambang meminta kepada petugas
untuk merawat jenazah tersebut dengan baik. Jenazah Riyanto pun
dimakamkan keesokan harinya dengan didatangi oleh rombongan
gubernur dan kyai. Riyanto dimakamkan di Tempat Pemakaman Umum

Kelurahan Prajurit Kulon, Kota Mojokerto.*?

122 hid
1231 hid



1.3 Baju Riyanto 1.4 Tubuh Riyanto

Sumber: Dokumen Pribadi diambil dari musium NU pada 2 Mei 2020.

1.5 Makam Riyanto

Sumber: Dokumen GP Anshor
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Nama Riyanto pun semakin dikenal di masyarakat dan diabadikan
dalam sebuah jalan menuju rumahnya dengan nama jalan Riyanto.
Begitupun di dalam museum NU yang terdapat di Jalan Gayungsari Timur
No. 35 Kelurahan Dukuh Menanggal, Kecamatan gayungan, Kota
Surabaya, Provinsi Jawa Timur terdapat seragam yang pada saat itu
dikenakan Riyanto pada saat peristiwa tersebut beserta piagam

penghargaan juga gelarnya sebagai pahlawan kemanusiaan.

1.6 Jalan Riyanto. Sumber: www.cnnindonesia.com

Dalam peristiwa bom di tahun 2000 yang telah mengakibatkan
hilangnya nyawa dari anggota Banser Riyanto, terdapat seorang pendeta
yang bernama Abraham Agus Setiono. la adalah seorang pendeta di Gereja
Eben Haezer yang selamat dari kejadian tersebut karena dengan segera ia

melarikan diri.
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Kini ia telah menjadi seorang muallaf, ia mendapatkan hidayah
setelah melihat bintang yang berbentuk lafaz Allah di langit malam.
Setelah mendapatkan hidayah tersebut ia mendatangi pondok pesantren
Lirboyo untuk menyatakan keimanannya tersebut. Namanya kemudian
diganti oleh almarhum KH. Idris Marzuki menjadi lbnu Masngud
(Mas’ud) yang memiliki arti anak beruntung. Ya, ia merupakan salah

seorang yang beruntung untuk mendapatkan hidayah dan memeluk Islam.

Masngud mengucapkan syahadat di hadapan KH Idris dengan air
matanya yang deras serta gemetar tubuhnya disaat bertemu dan
berhadapan dengan KH Idris yang kemudian dirangkul hangat oleh KH
Idris. Menurutnya “pada saat mengucapkan kalimat syahadat sempat
kesulitan, akan tetapi juga merasa bahagia”. Sebuah kebahagiaan dan
kenikmatan yang tiada tara yakni iman kepada Allah yang baginya tidak
bisa ditukar dengan apapun yang ada di dunia ini termasuk juga keluarga.
la tak segan menceraikan istrinya dan rela meninggalkan anaknya yang
enggan mengikuti ajakannya memeluk agama Islam. Masngud juga rela
meninggalkan harta bendanya yang merupakan hasil jerih payahnya

selama ini.

Masngud pun tak segan untuk belajar bahkan dengan ulama muda.
Suatu ketika ia meminta izin kepada KH Idris untuk pergi ke Kebumen
Jawa Tengah untuk ikut dengan Kiai Asyhari Muhammad Al Hasani atau

Hari. Masngud pergi hanya dengan berbekal beberapa setel baju dari
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pesantren Lirboyo. KH Idris merestui kepergiannya dan meminta agar Gus

Hari untuk membimbing Masngud agar imannya selalu terjaga.

Masngud kemudian tinggal di Pondok Pesantren Al Hasani yang
diasuh oleh Gus Hari yang berada di desa Jatimulyo Alian Kebumen. la
belajar Al-Quran dan juga kitab kuning yang merupakan ciri khas dari
pesantren seperti salah satu kitab yakni Fatkhul Qorib. la juga membaur
dengan santri lainnya yang berada di sana. Meski di usianya yang telah
semakin senja, Masngud tetap bersemangat dan semakin mendalam

mempelajari Islam hingga ia telah sedikit-sedikit bisa membaca Al-Quran.

Masngud tidak pernah menyesal dengan pilihannya masuk Islam.
Dimana dulu ia berjaya ketika masih menjadi pendeta, Kkini ia telah
menjadi warga biasa. Dunia dan gemerlapnya hanya kefanaan baginya dan
yang terpenting adalah menjaga imannya dan memperbanyak amal di sisa
usianya. Karenanya Masngud tak segan melakukan suatu pekerjaan
apapun yang terpenting adalah pekerjaan itu halal. Dengan keuletannya,
disamping mempelajari dan memperdalam agama ia juga membersihkan

makam dan menjadi seorang pemulung.

Masngud menikah kembali di usianya yang telah 50 tahunan
dengan seorang gadis yang mau menerimanya dengan apa adanya. Istrinya
tersebut bernama Sriasih yang berusia 30 tahun dan memiliki usaha
warung. Istrinya tersebut juga mengajarinya dalam membaca Al-Quran.

Masngud merasa nyaman dengan kehidupannya sekarang meski dalam
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kemiskinan namun ia merasa hatinya kaya dengan keimanan. Cita-citanya
tak lagi tentang duniawi akan tetapi ia ingin menyempurnakan keimanan

dengan pergi haji.***

1.7 Masngud. Sumber: jateng.tribunnews.com

B. Peran Banser Mojokerto dalam menjaga toleransi umat beragama
tahun 2000-2019
1. Pengamanan Tempat Ibadah dan Hari Besar Keagamaan
Penjagaan dan pengamanan tempat lIbadah serta Hari Besar
Keagamaan merupakan tanggung jawab Banser. Tak terkecuali dengan
Banser yang ada di Kota Mojokerto. Kegiatan penjagaan dan
keamanan Banser dilakukan di dalam lingkup organisasi maupun di

lingkup luar organisasi demi menjaga keutuhan Negara Kesatuan

124 K hoirul Muzaki, “Kisah Mualaf Masngud Mantan Pendeta di Gereja yang Dibom tewaskan
Anggota Banser NU, Ingin Berhaji” dalam http://jateng.tribunnews.com/202/05/14/kisah-mualaf-
masngud-mantan-pendeta-di-gereja-yang-dibom-tewaskan-anggota-banser-nu-ingin-berhaji
diakses pada 11 Juni 2020 pukul 19.30.



http://jateng.tribunnews.com/202/05/14/kisah-mualaf-masngud-mantan-pendeta-di-gereja-yang-dibom-tewaskan-anggota-banser-nu-ingin-berhaji
http://jateng.tribunnews.com/202/05/14/kisah-mualaf-masngud-mantan-pendeta-di-gereja-yang-dibom-tewaskan-anggota-banser-nu-ingin-berhaji
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Republik Indonesia selama hal tersebut tidak bertentangan dengan
agidah Islam dan perjuangan Nahdlatul Ulama.

Kegiatan yang dilakukan diantaranya seperti dalam hal peringatan
hari besar Islam yang pasti Banser turut andil dalam penjagaan di
dalamnya. Kemudian, dari dahulu sudah menjadi hal yang turun
temurun, Banser menjaga para kyai-kyai NU dalam melakukan
dakwahnya baik di pengajian-pengajian, hari-hari besar Islam yang

merupakan fungsi dan tugas dari Banser sendiri.

1.8 Giat Pam pengajian rutin di Masjid Roudhotul Jannah Surodinawan Kota
Mojokerto. Sumber: Facebook Ansorkota

Selain menjaga dan mengawal organisasi dan Islam, Banser juga
melakukan penjagaan dan pengamanan di tempat dan hari besar ibadah

umat agama lainnya baik itu Kristen, Hindu, Budha, Katolik,
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Konghucu. Hal tersebut juga memiliki landasan demi menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari segala macam
ancaman, tantangan, hambatan dan rintangan. Penjagaan tersebut
seperti penjagaan gereja pada malam natal, misa, dan paskah juga
penjagaan pada peringatan nyepi dan hari raya umat agama lainnya.
Namun hal tersebut tidak serta merta Banser menjaganya, akan tetapi
berdasarkan perintah dari pusat dimana tempat yang akan dijaga
tersebut meminta bantuan kepada Banser untuk turut menjaga tempat

tersebut seperti semboyan Banser yakni “Satu Komando”.*®

1.9 Giat Pengamanan dan Keamanan Gereja

usBambang Purwanto, Wawancara, Mojokerto, 11 Januari 2020.
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1.10 Surat Perintah Penjagaan dan Pengamanan Gereja. Sumber: Doc. GP

Ansor Kota Mojokerto
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Pada tahun 2000, dimana terdapat ancaman bom di gereja-gereja
yang ada di Indonesia Banser pun ikut serta dalam penjagaan dan
pengamanan gereja-gereja yang tersebar di Kota Mojokerto. Salah
satunya yakni menjaga Gereja Eben Haezer di jalan kartini Kota
Mojokerto. Pada penjagaan gereja tersebut terdapat satu peristiwa yang
menewaskan salah satu anggota Banser pada saat penjagaan dan
pengamanan gereja yakni Riyanto. Riyanto yang merupakan anggota
Banser tersebut telah melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik sesuai dengan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang Banser.

Pada tahun-tahun selanjutnya, penjagaan dan pengaman di gereja-
gereja tiap tahun selalu dilakukan. Selain untuk menjaga keamanan
juga sebagai bentuk toleransi antar umat beragama dan terwujudnya
perdamaian dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Peristiwa Riyanto tersebut bisa dikatakan sebagai salah satu tonggak
dan wujud eratnya hubungan antar umat beragama yang semakin
meningkat di masyarakat. la rela mengorbankan nyawanya demi
menjaga dan mengamankan tempat ibadah serta hari besar agama lain
dimana yang terpenting adalah menjaga manusia sesama makhluk
ciptaan Allah SWT dan keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.?®

2. Diskusi Lintas Agama

126Ahmad Saifulloh, Wawancara, Mojokerto, 4 November 2019.
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Maraknya radikalisme saat ini, diperlukan sinergi antara semua
umat beragama dalam menjaga kerukunan, kedamaian dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tak terkecuali di Kota
Mojokerto. Banser bersama Ansor selalu aktif dan turut serta dalam
kegiatan demi menjaga keutuhan dan kedaulatan NKRI yang
merupakan perjuangan dari selurun masyarakat dengan segenap jiwa
raga dan darahnya demi kemerdekaan dan persatuan Indonesia.

Salah satunya adalah Seminar Nasional yang dilaksanakan pada
Sabtu, 14 Desember 2019 di gedung Praha Praja Majapahit, Pemkot
Mojokerto. Seminar Nasional ini diadakan dalam rangka memperingati
haul sahabat Riyanto ke-XIX yang bertema “Kontra Radikalisme dan
Masa Depan BHINEKA TUNGGAL IKA”. Dalam seminar tersebut
dihadiri oleh tokoh agama-agama sekaligus menjadi narasumber pada
seminar nasional tersebut. Tokoh-tokoh tersebut antara lain: Pdt.
Brahm Kharismatus, M.Div, M. Th (Ketua Komisi Hubungan Antar
Umat GKJW), Dr. Didik Nobi Rahmanto (Satgas Anti Teror Polri),
AKBP. Bogiek Sugiyarto S.H, S.1.LK, M.H (Kapolsres Kota Mojokerto)
dan H. Muhammad Nuruzzaman (Kadensus 99 Asmaul Husna PP GP

Anshor pusat).**’

1211 hid
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1.11 Dialog kebangsaan seminar nasional. Sumber: Facebook Ansorkota

Seminar Nasional yang dihadiri beberapa tokoh tersebut bertujuan
untuk mengenang jasa serta menjadikan suri tauladan sekaligus
mengenalkan almarhumRiyanto pada generasi sekarang. kemudian,
dengan adanya seminar tersebut masyarakat umum bisa memetik
hikmah yang bisa diambil dari kejadian pada tahun 2000 an tersebut.
Selain itu masyarakat umum bisa mengerti bagaimana pentingnya
bertoleransi antar umat beragama. karena dengan bertoleransi, Negara
Kesatuan Republik Indonesia akan menjadi Negara yang kuat dan sulit
untuk dipecah belah oleh musuh-musuhnya.

Selain itu, Banser bersama Ansor Kota Mojokerto pun selalu ikut

dalam hal kegiatan diskusi-diskusi dan dialog lintas agama seperti
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misalnya pada dialog kebangsaan yang di gelar di GKJW pada 24

Agustus 2019.

1.12 Dialog kebangsaan. Sumber: www.beritajatim.com

3. Haul Riyanto

Riyanto merupakan salah satu anggota Banser Kota Mojokerto
yang gugur pada saat bertugas menjaga dan mengamankan Gereja
Eben Haezer jalan Kartini, Kota Mojokerto di malam natal pada tahun
2000. la dianggap sebagai pahlawan kemanusiaan atas aksi dan
perbuatannya tersebut. Banyak pihak mengapresiasi dan mengambil
hikmah dari kejadian itu.

Banser Kota Mojokerto pun turut bangga akan aksi yang dilakukan
oleh anggotanya. Sebagai bentuk apresiasi, setiap tahun pada malam
natal selalu diperingati kepergian Riyanto (haul). Haul tersebut, selalu

berbeda setiap tahunnya namun yang pasti semua mendoakan Riyanto
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agar mendapatkan tempat terbaik di sisi-Nya dan mengambil hikmah
juga mengingat dan mengenalkan kepada generasi muda saat ini atas
aksi yang dilakukannya.

Agar generasi muda selalu ingat, bersemangat dalam mengambil
hikmah kejadian Riyanto, Banser bersama dengan Ansor selalu
mengadakan peringatan haul tiap tahunnya diantaranya yakni:

1. Pada tahun 2016, Yaqut Cholil Qoumas sebagai Ketua PP GP
Ansor bersama pengurus gereja memperingati haul Riyanto
dengan ziarah ke makam Riyanto di Kecamatan Prajurit Kulon
dengan ditemani Satkornas Banser, Alfa Isnaini serta puluhan

anggota Banser dan GP Asor.

1.13 Ziarah makam Riyanto dalam haul ke-16. Sumber: duta.co
2. Pada tahun 2018, dengan melakukan doa bersama, kirab Panji
Kehormatan, berziarah dan bersilaturranim ke kediaman
Riyanto. Kirab Panji Kehormatan tersebut diikuti oleh berbagai

elemen masyarakat dan organisasi masyarakat diantaranya



87

paskibraka, IPNU-IPPNU, tokoh agama, lintas agama, Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), Dinas Perhubungan

(Dishub), serta perwakilan TNI dan Polri.

1.14 Kirab Panji haul Riyanto ke-18. Sumber: facebook Banser
Kota Mojokerto
Pada tahun 2019, haul Riyanto diadakan lebih besar dari tahun-
tahun sebelumnya. Hal tersebut dilihat dari serangkaian acara
yang dilakukan dan peserta yang turut hadir, juga dari pusat
yakni Kasatkornas Banser Alfa Isnaini. Serangkaian acara
memperingati haul Riyanto yakni Kirab Merah Putih
(bentangan bendera merah putih sepanjang 100 M) dari Gereja
Eben Haezer sampai makam Riyanto, kemudian apel
kebhinekaan bersama 1900 kader Ansor Banser di Lapangan
Prajurit Kulon, Seminar Nasional “Kontra Radikalisme dan
Masa Depan Bhineka Tunggal Ika” yang dilaksanakan di Ayola
hall, Sunrise Mall dengan pemateri dari lintas agama dan

berbagai pihak. Selain itu, juga melakukan silaturrahim ke
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kediaman keluarga Riyanto. Sahabat Katolik Garis Lucu pun
menginisiasi penggalangan dana untuk keluarga Riyanto yang
hingga mencapai 100 juta lebih yang mereka berikan kepada
keluarga Riyanto sebagai kado Natal untuk Riyanto yang

dianggap sebagai sahabat dan pahlawan kemanusiaan.*?®

1.15 Kirab merah putih. Sumber: dokumen GP Ansor Kota

Mojokerto

1.16 Apel kebhinekaan. Sumber: facebook Ansorkota.

128 Imron Arlado “Katolik Garis Lucu Beri Kado Natal Riyanto Semangat Toleransi, Galang Dana,
Tembus 100 juta”dalam https://radarmojokerto.jawapos.com/read/2019/12/30/172352/semangat-
toleransi-galang-dana-tembus-rp-100-juta, 4 Maret 2020



https://radarmojokerto.jawapos.com/read/2019/12/30/172352/semangat-toleransi-galang-dana-tembus-rp-100-juta
https://radarmojokerto.jawapos.com/read/2019/12/30/172352/semangat-toleransi-galang-dana-tembus-rp-100-juta

89

1.17 Penyerahan penggalangan dana dari Katolik GL. Sumber:
facebook Ansorkota.
4. Membuat rumah toleransi

Toleransi adalah suatu hal yang sangat penting, apalagi Negara
Kesatuan Republik Indonesia merupakan Negara yang memiliki
banyak perbedaan, baik dari keyakinan, Ras, suku, Bahasa dan lain
sebagainya. Saling bertoleransi dan menghormati satu sama lain
merupakan suatu kewajiban yang harus tertanam pada masyarakat
Indonesia.

Rumah Toleransi dibangun dengan tujuan untuk menjadi wadah
dan fasilitas terjalinnya hubungan yang harmonis dengan agama-
agama selain Islam. Dengan adanya rumah Toleransi diharapkan bisa
mempererat silaturrahim antar agama, menghindari perpecahan,

meningkatkan rasa persaudaraan, dan lain sebagainya.
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Sementara ini, Rumah Toleransi yang berada di Kota Mojokerto
hanya dibuat untuk diskusi dari GP Ansor dan Banser Kota Mojokerto
serta sebagai kantor tempat GP Ansor dan Banser. Rumah Toleransi

ini diresmikan pada 9 Februari 2020.%°

1.18 Peresmian Rumah Toleransi. Sumber: facebook Ansorkota.

C. Pandangan masyarakat Mojokerto mengenai sikap toleransi Banser
Toleransi yang dilakukan oleh Banser merupakan kewajiban
sebagai sesama makhluk ciptaan Allahserta demi keutuhan Negara
Kesatuan republik Indonesia (NKRI), namun hal tersebut selalu menuai
pro dan kontra di masyarakat. Seperti halnya sikap Banser dalam
keikutsertaan penjagaan gereja.
Pada masa-masa awal menjaga Gereja, Banser banyak

mendapatkan gunjingan dan cibiran dari masyarakat mengenai Banser

129 Ahmad Saifulloh, Wawancara, 9 Maret 2020
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yang menjaga gereja dikarenakan Banser yang notabenenya merupakan
organisasi Islam bagian dari GP Ansor dan juga NU.Sehingga masyarakat
menggunjingkan hal tersebut dimana orang Islam menjaga gereja yang
merupakan tempat beribadah umat beragama Kristen. Selain itu, penjagaan
tersebut yang paling nampak adalah pada saat penjaagan di malam natal.
Sehingga bermunculan gunjingan dan cibiran tersebut.**

Namun, setelah peristiwa Riyanto pada tahun 2000 an, masyarakat
banyak yang menyadari pentingnya toleransi dan saling menghormati satu
sama lain. Selain itu, para anggota Banser juga menjadi bersemangat dan
menjalankan tugasnya dengan baik. Mereka berkaca pada sosok Riyanto
yang telah gugur dalam menjalankan tugasnya pada saat itu. Mereka
berkeyakinan bahwa yang dijaga bukanlah Gerejanya, melainkan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.**

Menurut pandangan masyarakat non Muslim di Kota Mojokerto
mengenai penjagaan Gereja yang dilakukan oleh Banser merupakan hal
yang baik dan positif, karena hal tersebut memiliki niat yang baik yakni
menjaga keselamatan sesama manusia dan perdamaian.*? Selain itu,
dalam hidup memang diperlukan toleransi apalagi Indonesia yang

memiliki berbagai ras, suku, agama, dan Bahasa. Di Kota Mojokerto pun

seperti itu. Oleh sebab itu hal tersebut merupakan salah satu bentuk

1%9Bambang Purwanto, Wawancara, Mojokerto 11 Januari 2020.
BAhmad Saifullah, Wawancara, Mojokerto 4 November 2019.
¥2Dhea Yanita Christy, Wawancara, 03 Maret 2020.
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toleransi, saling membantu antar umat beragama demi kenyamanan

bersama.'®

33 Agnes Agatha BR Hutapea, Wawancara, 03 Maret, 2020.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan, yakni:

1. Sejarah Banser tidak terlepas dari sejarah GP Ansor. BANOE
(Barisan Ansor Nahdlatul Oelama) merupakan cikal bakal dari
BANSER yang menunjukkan aksinya dalam baris-berbaris dengan
seragam, dasi dan pecinya pada kongres kedua ANO (Anshoru
Nahdlatul Ulama) pada 8-11 Muharram 1356 H/ 21-24 Maret 1937 di
Malang.

2. Banser merupakan badan semi otonom dari GP Ansor yang mana GP
Ansor merupakan badan otonom dari NU. NU yang merupakan salah
satu organisasi masyarakat terbesar di Indonesia memiliki pemahaman
terhadap toleransi yakni salah satunya terdapat dalam surat Al-Hujurat
ayat 13 dimana di dalamnya terdapat kalimat litaarafu yang dimaknai
tidak hanya sebatas saling mengenal antara laki-laki dan perempuan,
akan tetapi lebih luas dari itu yakni saling mengenal antar suku dan
bangsa. Surat tersebut memiliki nilai-nilai universal dan umum
(ukhuwah insaniyah) serta nilai kebangsaan dan kenegaraan (ukhuwah
wathaniyah). Ukhuwah insaniyah sebagai hubungan kemanusiaan
bukan hanya sebatas sesama muslim meainkan juga dengan non

muslim. Ukhuwah wathaniyah sebagai bentuk ikatan persaudaraan dan
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kebangsaan terlepas dari perbedaan agama dan latar belakang lainnya.
Banser yang juga merupakan bagian dari NU melandaskan
kegiatannya berdasarkan pemahaman yang sama dengan NU dan
termuat dalam ‘“Nawa Prasetya Banser” yakni peduli dengan nasib
umat manusia tanpa memandang suku, bangsa, agama, dan golongan
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kebenaran, keadilan dan
demokrasi.

3. Banser yang merupakan tentara dari NU juga merupakan penjaga dari
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tak terkecuali dengan
Banser yang ada di Kota Mojokerto. Beberapa perannya dalam
menjaga toleransi umat beragama di Kota Mojokerto pada tahun 2000-
2019 yakni: pengamanan tempat ibadah dan hari besar keagamaan,
diskusi lintas agama, haul Riyanto, membuat rumah toleransi. Peran
yang dilakukan Banser di Kota Mojokerto tersebut pun sama halnya
dengan Banser-banser di kota lain, akan tetapi sedikit berbeda setelah
peristiwa bom gereja pada tahun 2000 yang menewaskan Riyanto
seorang anggota Banser. Dengan aksinya tersebut semakin
menumbuhkan semangat toleransi bagi rekan-rekannya dan
masyarakat Kota Mojokerto serta sebuah pelajaran toleransi dan
persatuan bagi bangsa Indonesia.

B. SARAN

1. Bagi Mahasiswa
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Mahasiswa sebagai Agent of Change harus dapat memberikan contoh
sikap toleran baik dengan sesama mahasiswa, maupun masyarakat.
Toleran terhadap keberagaman yang ada di Indonesia, baik suku, ras,
agama, bahasa, dan budaya. Mahasiswa dituntut untuk menegakkan
hidup toleran demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
baik di dunia nyata maupun di dunia maya.

Bagi Pendidik

Pendidik harus mampu menanamkan nilai-nilai toleransi kepada
pelajar. Serta memberikan contoh bersikap toleran terhadap sesama
manusia baik di dunia nyata maupun di dunia maya yang harus

ditanam  sejak  kecil ~agar  melekat  hingga  dewasa.
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